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MOTTO 
Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari 
sesuatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh- sungguh (urusan) yang lain, dan 
hanya kepada tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 
 
(Qs.Al-Insyirah 6-8) 
 
“Niat, Usaha Doa” 
Niat, usaha dan doa adalah hal yang tidak dapat dipisahkan 
Tanpa niat, usaha tak akan berjalan 
Tanpa usaha, niat tak akan terwujud 
Tanpa doa, usaha dan niat adalah sebatas asa 
 
“Allah tidak memberati seseorang melainkan apa yang terdaya olehnya. Ia 
mendapat pahala kebaikan yang diusahakannya, dan ia juga menanggung dosa 
kejahatan yang diusahakannya” (QS. Al-Baqarah: 286)” 
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ABSTRACT 
 This study aims to analyze the influence of competence, professional 
proficiency, independence and experience of auditors study at Public Accounting 
Firm in Surakarta and Yogyakarta. This type of research is quantitative. The 
population of this study are all auditors who work in Public Accounting Firm of 
Surakarta City and Yogyakarta. The research sample consisted of 43 auditors. 
Sampling technique with purposive sampling technique. Data analysis is done by 
validity and reliability test, classical assumption. The data used in the form of 
primary data obtained by spreading the questionnaire. Hypothesis testing in this 
study using multiple linear regression analysis method with SPSS program. 
 The results showed that competence has a significant effect on audit 
quality. The results also show that professional proficiency, independence and 
experience of auditors have no effect on audit quality. 
 
 
Keywords: Competence, Professional Skill, Independence, Experience, Quality  
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, 
kemahiran profesional, independensi dan pengalaman auditor studi pada Kantor 
Akuntan Publik Kota Surakarta dan Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja di Kantor 
Akuntan Publik Kota Surakarta dan Yogyakarta. Sampel penelitian terdiri dari 43 
auditor. Teknik pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling. Analisis 
data dilakukan dengan uji validitas dan reabilitas, asumsi klasik. Data yang 
digunakan berupa data primer yang diperoleh dengan cara menyebar kuesioner. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 
linier berganda dengan program SPSS. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan 
terhadap  kualitas audit. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kemahiran 
profesional, independensi dan pengalaman auditor tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
 
Kata Kunci:Kompetensi, Kemahiran Profesional, Independensi, Pengalaman, 
Kualitas Audit 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Akuntan publik dibutuhkan untuk menumbuhkan kepercayaan masyarakat 
terhadap laporan dan kinerja perusahaan. Pihak eksternal perusahaan 
menggunakan jasa akuntan publik untuk memberikan penilaian atas kinerja 
perusahaan melalui pemeriksaan laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut 
memberikan gambaran dan informasi atas kinerja perusahaan yang diperlukan 
oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan sebagai dasar dalam 
pengambilan keputusan (Wiratama dan Budiartha, 2015). 
Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi yang diperlukan 
sebagai sarana pengambilan keputusan yang harus ada dalam laporan keuangan 
yaitu relevan (relevance) dan dapat diandalkan (reliable) merupakan karakteristik 
terpenting yang harus ada dalam laporan keuangan. Kedua karakteristik tersebut 
sulit untuk diukur, sehingga para pemakai informasi membutuhkan jasa pihak 
ketiga yaitu auditor independen untuk memberi jaminan bahwa laporan keuangan 
tersebut relevan dan dapat diandalkan, agar dapat meningkatkan kepercayaan 
semua pihak yang berkepentingan dengan perusahaan tersebut (Singgih dan 
Bawono, 2010). 
Akuntan publik atau auditor independen diberikan kepercayaan oleh pihak 
manajemen dan pihak ketiga untuk mengaudit laporan keuangan perusahaan agar 
dapat membuktikan bahwa laporan keuangan yang disajikan manajemen terbebas 
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dari salah saji material. Kepercayaan ini harus dijaga dengan menunjukkan kinerja 
yang profesional. Untuk menjaga profesionalisme sebagai akuntan publik, maka 
seorang auditor harus mengacu pada standar auditing yang telah ditetapkan oleh 
Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI), yaitu standar umum, standar pekerjaan 
lapangan dan standar pelaporan (Kharismatuti dan Hadiprajitno, 2012). 
Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan auditan dan jasa 
lainnya yang diberikan oleh akuntan publik inilah yang akhirnya mengharuskan 
akuntan publik memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya. Namun, 
integritas dan objektivitas para akuntan publik sudah mulai diragukan oleh pihak 
yang berkepentingan dan adapun pertanyaan dari masyarakat tentang kualitas 
audit yang dihasilkan oleh akuntan publik semakin besar setelah terjadi banyak 
skandal yang melibatkan akuntan publik (Tjun et al, 2012). 
Sebagai contoh, kasus yang menimpa Kantor Akuntan Publik mitra Ernst 
dan Young’s (EY) di Indonesia yakni KAP Purwantoro, Suherman dan Surja 
dikenakan denda senilai US$ 1 juta kepada regulator Amerika Serikat yang 
disebabkan karena telah gagal melakukan audit laporan keuangan kliennya. Hal 
ini diumumkan oleh Badan Pengawas Perusahaan Akuntan Publik AS (PCAOB) 
pada hari kamis 19 Februari 2017. Anggota jaringan EY di Indonesia 
mengumumkan hasil audit atas perusahaan telekomunikasi pada 2011 
memberikan opini yang didasarkan atau bukti yang tidak memadai (Tempo.co, 
2017).  
Temuan itu berawal ketika kantor akuntan mitra EY di AS melakukan 
kajian atas hasil audit kantor akuntan di Indonesia. Mereka mengemukakan bahwa 
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hasil audit atas perusahaan telekomunikasi itu tidak didukung dengan data yang 
akurat, yakni dalam hal persewaan lebih dari 4 ribu unit tower seluler. Namun, 
afiliasi Ernst dan Young’s (EY)  indonesia merilis laporan hasil audit dengan 
status wajar tanpa pengecualian.  
Kasus tersebut merupakan insiden yang menimpa kantor akuntan publik, 
sehingga menimbulkan keprihatinan apakah kantor akuntan publik bisa 
menjalankan praktek usahanya di negara berkembang sesuai kode etik. Selain 
kasus diatas ada juga kasus yang lain seperti kasus tentang pencabutan izin 
Akuntan Publik yang dilakukan oleh Kementrian Keuangan RI. Berikut daftar 
Akuntan Publik yang di kenakan sanksi pencabutan izin yang tersaji dalam tabel 
berikut:  
Tabel 1.1 
Daftar Izin Akuntan Publik yang Dicabut oleh Kementerian Keuangan RI 
 
No Nama No. Reg 
IAPI 
No. Reg. 
Izin 
No. SK 
Pencabutan 
Tgl. SK 
Pencabutan 
1. Felix Ivanata D. 1573 AP.0989 438/KM.1/2015 29/05/2015 
2. Hakim Murni 123 AP. 0793 385/KM.1/2015 15/05/2015 
3. Heryanto Subrata 367 AP. 0216 565/KM.1/2015 30/06/2015 
4. Jajat Marjat 1156 AP. 0615 941/KM.1/2015 21/12/2015 
5. Moenaf Hamid 48 AP. 0936 122/KM.1/2015 17/02/2015 
6. Sich Jerry M. 2229 AP. 1103 49/KM.1/2016 27/01/2016 
7. Suparno 
Supardjo 
1265 AP. 0253 27/KM.1/2015 21/01/2015 
Sumber: Direktori IAPI, di akses pada 10 april 2017 09:10 WIB 
 Berdasarkan kasus tersebut, maka Kantor Akuntan Publik (KAP) perlu 
meningkatkan kualitas audit agar kembali dapat dipercaya oleh pihak yang 
berkepentingan dengan memperhatikan beberapa hal. Kualitas audit penting 
karena dengan kualitas audit yang tinggi maka akan dihasilkan laporan keuangan 
yang dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan.  
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Kualitas audit menurut Arens et al (2010:105) adalah seberapa baik audit 
mendeteksi dan melaporkan salah saji material dalam laporan keuangan. Aspek 
deteksi adalah refleksi dari kompetensi auditor, sedangkan pelaporan adalah 
refleksi dari etika atau integritas auditor, khususnya independensi. De Angelo 
(1981) dalam Alim et al (2007) membuktikan bahwa kualitas audit ditentukan 
oleh dua faktor, yaitu kompetensi auditor dalam menemukan pelanggaran dalam 
sistem akuntansi klien dan independensi auditor dalam melaporkan temuan 
tersebut. 
Variabel yang mempengaruhi kualitas audit salah satunya adalah 
kompetensi. Standar umum pertama (SA Seksi 210 dalam SPAP, 2011) 
menyebutkan bahwa audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang 
memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. Keahlian dan 
pelatihan teknis yang dimiliki auditor dalam hal ini mencerminkan kompetensi 
auditor. Dalam melaksanakan audit, auditor harus bertindak sebagai seorang ahli 
dalam bidang akuntansi dan auditing (Marbun, 2015). Menurut Christiawan 
(2002) jika seorang auditor mempunyai kompetensi yang tinggi maka akan 
semakin baik kualitas auditnya. 
Keahlian yang dimiliki akuntan publik berasal dari menempuh pendidikan 
formal. Selanjutnya, keahlian berasal dari pelatihan teknis dan pengalaman dalam 
bidang auditing serta pendidikan profesional berkelanjutan selama menjalani karir 
sebagai auditor. Dengan demikian, auditor harus memiliki kompetensi yang 
memadai dalam melaksanakan audit agar dapat menghasilkan audit yang 
berkualitas (Ichwanty, 2015). 
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Selain itu, kemahiran profesional juga dibutuhkan untuk meningkatkan 
kualitas audit. Kemahiran profesional memiliki arti kemahiran profesional yang 
cermat dan seksama (PSA No. 4 SPAP 2011). Singgih dan Bawono (2010) 
menyebutkan bahwa kecermatan dan keseksamaan dalam penggunaan kemahiran 
profesional menuntut auditor untuk melaksanakan skeptisme profesional, yaitu 
suatu sikap auditor yang berfikir kritis terhadap bukti audit dengan selalu 
mempertanyakan dan melakukan evaluasi terhadap bukti audit tersebut. 
Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama memungkinkan 
auditor untuk memperoleh keyakinan memadai bahwa laporan keuangan bebas 
dari salah saji material. 
Berdasarkan penelitian terdahulu independensi juga dinilai berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Standar umum kedua menyebutkan bahwa dalam semua 
hal yang berhubungan dengan perikatan, independesi dalam sikap mental harus 
dipertahankan oleh auditor. Standar ini mengharuskan auditor bersikap 
Independensi, berarti akuntan publik tidak mudah dipengaruhi, karena ia 
melaksanakan pekerjaan untuk kepentingan umum (SA Seksi 220 dalam SPAP, 
2011). Akuntan publik tidak dibenarkan memihak kepentingan siapapun. Sikap 
mental independen meliputi independensi dalam fakta maupun dalam penampilan 
(Christiawan, 2002).  
Pengalaman kerja auditor dalam melakukan pemeriksaan laporan 
keuangan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas audit. Sesuai 
dengan standar umum dalam Standar Profesional Akuntan Publik bahwa auditor 
juga disyaratkan memiliki pengalaman kerja yang cukup dalam profesi yang 
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ditekuninya, serta dituntut untuk memenuhi kualifikasi teknis dan berpengalaman 
dalam industri-industri yang mereka audit. Pengalaman bagi auditor dalam bidang 
audit berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan dan keahlian diperoleh 
auditor dari pendidikan formalnya sehingga kualitas audit akan semakin baik 
seiring bertambahnya pengalaman (Wiratama dan Budiartha, 2015).  
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian mengenai pengaruh 
kompetensi, kemahiran profesional, independensi dan pengalaman auditor 
terhadap kualitas audit telah banyak dilakukan dan menyatakan hasil yang tidak 
konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Agusti dan Pertiwi (2013) mengenai 
pengaruh kompetensi, independensi dan profesionalisme terhadap kualitas audit 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Selanjutnya Penelitian yang dilakukan Kharismatuti (2012) dan Darayasa 
(2016) menemukan bahwa variabel kompetensi berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Samsi (2012) 
menemukan bahwa variabel kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas 
audit. 
Penelitian yang dilakukan Wiratama dan Budiartha (2015) menunjukkan 
bahwa variabel kemahiran professional berpengaruh positif signifikan terhadap 
kualitas audit. Sedangkan penelitian mengenai variabel kemahiran professional 
yang dilakukan oleh Saripudin (2012) menunjukkan bahwa variabel kemahiran 
professional tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.  
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Penelitian mengenai variabel independensi yang dilakukan oleh Darayasa 
(2016) menunjukan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kualitas 
audit. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Febriyanti (2014) dan Viktoria 
(2014) menemukan bahwa variabel independensi tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
Penelitian mengenai pengalaman yang dilakukan oleh Wiratama dan 
Budiartha (2015) serta Saripudin (2012) menemukan bahwa variabel pengalaman 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Samsi et al (2013) dan Badjuri (2011) menunjukkan bahwa pengalaman tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
Dari beberapa pembahasan di atas, penulis ingin meneliti hal-hal yang 
berkaitan dengan kualitas audit yang dipengaruhi oleh kompetensi, kemahiran 
profesional, independensi auditor. Dengan menambahkan variabel pengalaman. 
Alasan menambahkan variabel pengalaman karena dalam melakukan tugasnya 
seorang auditor diharuskan memiliki pengalaman yang luas. Penulis mencoba 
menggunakan responden yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, yaitu 
auditor yang bekerja pada KAP di wilayah Kota Surakarta dan Kota Yogyakarta 
yang bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. 
Selain itu pemilihan sampel di kota Surakarta dan Yogyakarta karena 
adanya Kantor Akuntan Publik Surakarta dan Yogyakarta yang terdaftar sebagai 
Auditor Bank di Otoritas Jasa Keuangan yaitu sebanyak 10 Kantor Akuntan 
Publik yaitu KAP Wartono & Rekan, KAP Dr.Payamta, CPA, KAP Hendro 
Busroni, dan Alamsyah, KAP Drs, Hadiono, KAP, henry & Sugeng, KAP Hadori 
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Sugiarto Adi & Rekan KAP Indarto Waluyo, KAP Kumalahadi, KAP Drs, 
Soeroso, Donosapoetro, KAP Doli, selain itu kantor akuntan publik di Surakarta 
dan Yogyakarta termasuk kota besar yang sudah banyak Kantor Akuntan Publik 
besar maupun kecil, yang menuntut eksistensi auditor independensi dalam 
melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan. 
Peneliti ini ingin membuktikan apakah hasil penelitian selanjutnya akan 
sama atau berbeda apabila dilakukan dengan adanya perbedaan lokasi dan 
lingkungan kerja pada KAP yang menyebabkan perbedaan pola pikir dan cara 
pandang ataupun cara auditor dalam menjalankan tugasnya sehingga dapat 
membawa pemahaman yang berbeda dalam menghasilkan kualitas audit yang 
baik. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti termotivasi untuk melakukan 
penelitian ini karena cukup penting mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
mempengaruhi kualitas audit. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi, Kemahiran Profesional, 
Independensi dan Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris 
pada Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan Yogyakarta). 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka secara umum dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Auditor yang melanggar SA-SPAP dan Kode Etik akuntan publik 
menyebabkan penurunan kualitas audit dan kepercayaan pemakai jasanya. 
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2. Adanya praktik penyalahgunaan wewenang atau tindak pidana yang 
dilakukan oleh auditor terhadap praktik administrasi dan keuangan. 
3. Adanya ketidak konsistenan hasil penelitian teredahulu menjadikan 
penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali konsistensi dari teori dan 
hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar penelitian ini tidak 
menyimpang dari arah dan sasaran penelitian. Serta dapat mengetahui sejauh 
mana hasil penelitian dapat dimanfaatkan. Batasan masalah pada penelitian ini 
antara lain: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada auditor di KAP yang berada di 
Surakarta dan Yogyakarta sehingga hasil penelitian ini hanya 
mencerminkan mengenai kondisi auditor pada KAP di Surakarta dan 
Yogyakarta. 
2. Peneliti hanya memfokuskan pada pengaruh kompetensi, kemahiran 
profesional, independensi, dan pengalaman auditor terhadap kualitas audit 
tanpa memperhatikan pengaruh lain yang mungkin bisa saja 
mempengaruhi kualitas auditor. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka masalah 
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit ? 
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2. Apakah kemahiran profesional berpengaruh terhadap kualitas audit ? 
3. Apakah independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit ? 
4. Apakah pengalaman berpengaruh terhadap kualitas audit ? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagi berikut : 
1. Menguji dan menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit. 
2. Menguji dan menganalisis pengaruh kemahiran profesional terhadap 
kualitas audit. 
3. Menguji dan menganalisis pengaruh independensi auditor terhadap 
kualitas audit. 
4. Menguji dan menganalisis pengaruh pengalaman terhadap kualitas audit. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Bagi Penulis Selanjutnya, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan 
referensi bagi penelitian selanjutnya atau bagi pihak-pihak yang akan 
melakukan penelitian tentang kualitas audit serta sebagai literatur untuk 
menambah ilmu pengetahuan.  
b. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti dan 
dapat lebih mengetahui pengaruh kompetensi, kemahiran profesional 
independensi auditor, dan pengalaman terhadap kualitas.  
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2. Manfaat Praktis 
Bagi Auditor dan Kantor Akuntan Publik (KAP), penelitian ini bermanfaat 
sebagai tinjauan literatur yang diharapkan dapat dijadikan informasi untuk 
meningkatkan kinerja para auditornya. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penulisan ini menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I. PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, jadwal 
penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Bagian ini berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan 
kerangka berfikir dan hipotesis penelitian.  
BAB III. METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sempel, teknik pengambilan sempel, data dan sumber data, 
teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional variabel 
dan teknik analisis data. 
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BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini memuat gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis 
data dan pembahasan hasil analisis data (pembuktian hipotesis).  
BAB V. PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran.  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Kualitas Audit 
 Kualitas audit seperti dikatakan oleh De Angelo (1981) dalam Singgih dan 
Bawono (2010) yaitu sebagai probabilitas dimana seorang auditor menemukan 
dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi 
kliennya. Audit yang berkualitas digunakan sebagai acuan bagi para pengguna 
laporan keuangan untuk mengambil keputusan. Hal ini berarti auditor mempunyai 
peranan penting untuk mengesahkan laporan keuangan suatu perusahaan dan 
mengurangi ketidakselarasan antara pemilik dan pihak manajemen. 
 Berkualitas atau tidaknya audit perlu diukur dengan suatu kriteria. Standar 
auditor merupakan salah satu ukuran kualitas audit. Standar auditing dalam hal ini 
merupakan Standar Profesional Akuntansi Publik (SPAP) yang disahkan dan 
ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 
 Halim (2008:48-49) mengungkapkan standar auditing terdiri atas tiga 
bagian. Pertama, bagian yang mengatur tentang mutu profesional auditor 
independensi atau persyaratan pribadi auditor (standar umum). Kedua, bagian 
yang mengatur mengenai pertimbangan-pertimbangan yang harus digunakan 
dalam pelaksanaan audit (standar pekerjaan lapangan). Ketiga, bagian yang 
mengatur tentang pertimbangan-pertimbangan yang digunakan dalam penyusunan 
laporan audit (standar pelaporan). 
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Berikut ini merupakan isi dari standar umum, standar pekerjaan lapangan 
dan standar pelaporan: 
1. Standar Umum 
a. Audit harus dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian 
dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. 
b. Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi 
dalam sikap mental harus dipertahankan oleh auditor. 
c. Dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib 
menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama. 
2. Standar Pekerjaan Lapangan 
a. Pekerjaan harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten 
harus disupervisi dengan semestinya. 
b. Pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern harus 
diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan 
lingkup pengujian yang akan dilakukan. 
c. Bukti audit kompeten yang cukup harus diperoleh melalui inspeksi, 
pengamatan, permintaan pertanyaan,dan konfirnasi sebagai dasar yang 
memadai untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan yang di 
audit. 
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3. Standar Pelaporan 
a. Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan telah disusun 
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berterima umum. 
b. Laporan audit harus menunjukkan atau menyatakan, jika ada ketidak 
konsistenan penerapan prinsip auntansi dalam penyusunan laporan 
keuangan periode berjalan dibandingakan dengan penerapan prinsip 
akuntansi tersebut dalam periode sebelumnya. 
c. Pengungkapan informasi dalam laporan keuangan harus mengenai 
laporan keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan 
demikian tidak dapat diberikan. Jika pendapat secara keseluruhan tidak 
dapat diberikan, maka alasannya harus dinyatakan. Dalam hal ini nama 
auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, maka laporan auditor harus 
memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan audit yang 
dilakukan, jika ada, dan tingkat tanggung jawab yang dipikul oleh 
auditor. 
2.1.2. Kompetensi 
Seorang auditor yang mempunyai pendidikan tinggi mempunyai 
pandangan yang luas dalam berbagai hal. Selain itu, auditor juga semakin banyak 
memiliki pengetahuan mengenai bidang yang digelutinya, sehingga dapat 
memahami berbagai masalah secara lebih mendalam dan lebih mudah dalam 
mengikuti perkembangan yang semakin kompleks. Dalam hal ini, kompetensi 
dibutuhkan untuk menunjukkan kemampuan seorang auditor dalam memberikan 
tingkat kinerja yang baik (Kharismatuti dan Hadiprajitno, 2012). 
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Kompetensi auditor dibutuhkan oleh auditor untuk melaksanakan audit 
dengan benar. Dalam melakukan audit, seorang auditor harus memiliki mutu 
personal yang baik, pengetahuan yang memadai, serta keahlian profesional yang 
dimiliki oleh auditor sebagai hasil dari pendidikan formal, ujian professional 
maupun keikutsertaan dalam pelatihan, seminar dan simposium (Suraida, 2005). 
Kompetensi merupakan pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan yang 
berhubungan dengan pekerjaan, serta kemampuan yang dibutuhkan untuk 
pekerjaan-pekerjaan non-rutin (Samsi, 2012). Standar umum pertama (SA seksi 
210 dalam SPAP 2011) menyebutkan bahwa audit harus dilaksanakan oleh 
seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup 
sebagai auditor, sedangkan standar umum ketiga (SA seksi 230 dalam SPAP, 
2011) menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, 
auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalitasnya dengan cermat dan 
seksama (Marbun, 2015). 
Menurut De Angelo (1981) dalam Tjun et al, (2012) kompetensi dapat 
dilihat dari berbagai sudut pandang yaitu sebagai berikut: 
1. Kompetensi Auditor Individual 
Pengetahuan dan pengalaman merupakan beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi kemampuan auditor. Untuk melakukan tugas pengauditan, auditor 
memerlukan pengetahuan pengauditan (umum dan khusus) dan pengetahuan 
mengenai bidang pengauditan, akuntansi dan industri klien. Selain itu, 
pengalaman juga diperlukan untuk melakukan audit. Auditor yang berpengalaman 
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mempunyai pemahaman yang lebih baik atas laporan keuangan sehingga 
keputusan yang diambil bisa lebih baik. 
2. Kompetensi Audit Tim 
Standar pekerjaan lapangan yang kedua menyatakan bahwa jika pekerjaan 
menggunakan asisten maka harus disupervisi dengan semestinya. Dalam suatu 
penugasan, satu tim audit biasanya terdiri dari auditor junior, auditor senior, 
manajer dan partner. Kerjasama yang baik antar anggota tim, profesionalisme, 
persistensi, skeptisisme, proses kenddali mutu yang kuat, pengalaman dengan 
klien, dan pengalaman industri yang baik akan menghasilkan tim audit yang 
berkualitas tinggi. 
3. Kompetensi dari Sudut Pandang KAP 
Besaran KAP diukur dari jumlah klien dan prosentase dari audit fee dalam 
usaha mempertahankan kliennya untuk tidak berpindah ke KAP yang lain. KAP 
yang besar menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi karena ada insentif 
untuk menjaga reputasi dipasar. KAP yang besar juga sudah mempunyai jaringan 
klien yang luas dan banyak sehingga tidak bergantung atau tidak takut kehilangan 
klien.  
 Berdasarkan penjelasan tersebut maka kompetensi dapat dilihat melalui 
berbagai sudut pandang. Pada penelitian ini akan digunakan kompetensi dari 
sudut auditor individual, hal ini karena auditor adalah subyek yang melakukan 
audit secara langsung dan berhubungan langsung dalam proses audit sehingga 
diperlukan kompetensi yang baik untuk menghasilkan audit yang berkualitas 
(Tjun et al, 2012). 
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2.1.3. Kemahiran Profesional 
Kemahiran profesional memiliki arti yang cermat dan seksama. Menurut 
PSA No. 4 SPAP (2001), kecermatan dan keseksamaan dalam penggunaan 
kemahiran profesional menuntut auditor untuk melaksanakan skeptisme 
profesional, yaitu suatu sikap auditor yang berpikir kritis terhadap bukti audit 
dengan selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi terhadap bukti audit 
tersebut.  
Singgih dan Bawono, (2010) mendefisnisikan kemahiran profesional 
sebagai kecermatan dan keseksamaan dalam penggunaan kemahiran profesional 
yang menuntut auditor untuk melaksanakan skeptisme profesional. Penting bagi 
auditor untuk mengimplementasikan kemahiran profesional dalam pekerjaan 
auditnya. Auditor dituntut untuk selalu berpikiran kritis terhadap bukti audit 
dengan selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi terhadap bukti tersebut. 
Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama memungkinkan 
auditor untuk memperoleh keyakinan memadai bahwa keuangan bebas dari salah 
saji material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan maupun kecurangan.  
Kemahiran profesional merupakan hal yang penting yang harus diterapkan 
setiap akuntan publik dalam melaksanakan pekerjaan profesionalnya agar dicapai 
kualitas audit yang memadai. Kemahiran profesional menyangkut dua aspek, 
yaitu skeptisme profesional dan kayakinan yang memadai. Mansur (2007) 
menyatakan bahwa masyarakat mempercayai laporan keuangan jika auditor telah 
menggunakan sikap skeptis profesionalnya dalam proses pelaksanaan audit. 
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Kecermatan mengharuskan auditor untuk waspada terhadap resiko yang 
signifikan. Dengan sikap cermat, auditor akan mampu mengungkap berbagai 
macam kecurangan dalam penyajian laporan keuangan lebih mudah dan cepat. 
Untuk itu dalam mengevaluasi bukti audit, auditor dituntut untuk memiliki 
keyakinan yang memadai (Wiratama dan Budiartha, 2015). Auditor juga harus 
tetap menjaga sikap skeptis profesionalnya selama proses pemeriksaan, karena 
ketika auditor sudah tidak mampu lagi mempertahankan sikap skeptis 
profesionalnya, maka laporan keuangan yang diaudit tidak dapat dipercaya lagi, 
dan memungkinkan adanya litigasi pada audit (Singgih, 2009). 
2.1.4. Independensi  
Menurut Halim (2015: 52) auditor dituntut independen atau bebas dari 
pengaruh klien dalam melaksanakan auditing dan melaporkan temuan serta dalam 
memberikan pendapat. Auditor tidak dibenarkan menyatakan pendapatnya 
mengenai kewajaran laporan keuangan apabila dia tidak independen terhadap 
klien. Ada tiga aspek independensi, yaitu: 
1. Independence infact (independensi senyatanya) 
Auditor benar-benar tidak mempunyai kepentingan ekonomi dalam 
perusahaan yang dilihat dari keadaan yang sebenarnya. Untuk menjadi 
independen, auditor harus mempunyai kejujuran yang tinggi. Jadi ada keterkaitan 
erat antara independensi infact dengan objektivitas. 
2. Independence in appearance (independensi dalam penampilan) 
Independensi dalam penampilan merupkan pandangan pihak lain terhadap 
diri auditor sehubungan dengan pelaksanaan audit. Auditor harus dapat menjaga 
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kedudukanya sedemikian rupa sehingga pihak lain akan mempercayai sikap 
independensi dan objektivitasnya. Independensi dalam penampilan sangat penting 
bagi perkembangan profesi auditor. 
3. Independence in competence (independensi dari keahlian) 
Independensi dari sudut keahlian berhubungan erat dengan kompetensi 
ataupun kemampuan auditor dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugasnya. 
Ketika melaksanakan tugasnya baik dalam merencanakan, melaksanakan 
pemeriksaan maupun sewaktu menyusun laporan hasil pemeriksaan, auditor wajib 
menggunakan segala kemahiran jabatannya sebagai pemeriksa yang ahli dengan 
seksama dan hati-hati. Independensi dari sudut pandang keahlian terkait erat 
dengan kecakapan profesional auditor. 
Menurut Halim (2015: 49) konsep independensi berkaitan dengan 
independensi pada diri pribadi auditor secara individual dan independensi pada 
seluruh auditor secara bersama-sama dalam profesi: 
1. Practitioner independence, merupakan pikiran, sikap tidak memihak, dan 
percaya diri yang mempengaruhi pendekatan auditor dalam pemeriksaan. 
2. Prosession independence, merupakan persepsi yang timbul oleh anggota 
masyarakat keuangan/bisnis dan masyarakat umum tentang profesi 
akuntan sebagai kelompok.  
Menurut Rahayu dan Suhayati (2010: 51) dibutuhkan upaya pemeliharaan 
independensi yang berupa persyaratan atau dorongan antara lain: 
1. Kewajiban hukum, adannya sanksi hukum bagi auditor yang tidak 
independen. 
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2. Standar auditing yang berlaku umum, sebagai pedoman yang 
mengharuskan auditor mempertahankan sikap independen, untuk semua 
hal yang berkaitan dengan penugasan. 
3. Standar pengendalian mutu, salah satu pengendalian mutu masyarakat 
kantor akuntan publik untuk menetapkan kebijakan dan prosedur guna 
memberikan jaminan yang cukup bahwa semua staf independen. 
4. Komite audit, merupakan sejumlah anggota dewan komisaris perusahaan 
klien yang bertanggung jawab untuk membantu auditor dalam 
mempertahankan independensinya dari manajemen. 
5. Komunikasi dengan auditor pendahulu, sebelum menerima penugasan 
dengan tujuan untuk mendapat informasi mengenai intergritas manajemen. 
6. Penjajagan, pendapat mengenai penerapan prinsip akuntansi yang 
bertujuan untuk meminimalisasi kemungkinan manajemen menjalankan 
praktik membeli pendapat, hal ini merupakan ancaman potensial terhadap 
independensi. 
2.1.5. Pengalaman 
Auditor menuntut keahlian dan profesionalisme yang tinggi. Keahlian 
tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh pendidikan formal tetapi banyak faktor lain 
yang mempengaruhi antara lain adalah pengalaman. Menurut Tubbs (1992) dalam 
Mayangsari (2003) auditor yang berpengalaman memiliki keunggulan dalam hal: 
1. Mendeteksi kesalahan. 
2. Memahami kesalahan secara akurat. 
3. Mencari penyebab kesalahan. 
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Knoers dan Haditono dalam Singgih dan Bawono (2010) mengatakan 
bahwa pengalaman merupakan suatu proses pembelajaran dan penambahan 
perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal atau bisa juga 
diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola 
tingkah laku yang lebih tinggi. Pengalaman dapat diukur dengan menghitung 
rentang waktu yang telah digunakan terhadap suatu pekerjaan. Semakin lama 
pengalaman seorang karyawan maka akan memiliki keunggulan dalam beberapa 
hal, seperti mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan dan mencari munculnya 
kesalahan (Samsi, 2012). 
Pengalaman kerja seseorang menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang 
pernah dilakukan seseorang dan memberikan peluang yang besar bagi seseorang 
untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Semakin luas pengalaman kerja 
seseorang, semakin trampil melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pola 
berpikir dan sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
(Marbun, 2015). 
 
2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Sebagai acuan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 
sumber penelitian, yang diantaranya:  
Septriani (2012) meneliti pengaruh independensi dan kompetensi auditor 
terhadap kualitas audit, studi kasus auditor KAP di Sumatra Barat. Populasi dalam 
penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada KAP di Sumatra Barat. Teknik 
penentuan sampel berupa sampling jenuh sehingga diperoleh sampel sejumlah 40 
responden. Metode analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
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berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi dan kompetensi 
auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 
Kurnia et al (2014) meneliti pengaruh kompetensi, independensi, tekanan 
waktu, dan etika auditor terhadap kualiatas audit. Populasi dalam penelian ini 
adalah seluruh auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik Jakarta. Teknik 
penentuan sampel berupa sampling jenuh sehingga diperoleh sampel sejumlah 
176 responden. Metode analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi, independensi, 
dan etika auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualiatas audi. 
Sedangkan tekanan waktu berpengaruh negatif terhadap kulaitas audit. 
Futri dan Juliarsa (2014) meneliti pengaruh independensi, profesionalisme, 
tingkat pendidikan, etika profesi, pengalaman, dan kepuasan kerja auditor pada 
kualitas audit KAP di Bali. Metode pengumpulan sampel menggunakan simpel 
random sampling sehingga memperoleh 36 responden. Metode analisis data 
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa independensi, profesionalisme, dan pengalaman tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Sedangkan tingkat pendidikan, etika 
profesi,dan kepuasan kerja auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
Okliva dan Marlinah (2014) meneliti pengaruh kompetensi, independensi, 
dan faktor-faktor dalam diri auditor lainnya terhadap kualitas audit. Populasi 
dalam penelitian adalah seluruh auditor yang bekerja di KAP Jakarta. Teknik 
penentuan sampel berupa purposive sampling sehingga diperoleh sampel sejumlah 
92 responden. Metode analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi 
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berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengalaman kerja, obyektivitas dan 
integritas mempengaruhi kualitas audit. Sedangkan kompetensi, independensi dan 
tekanan anggaran waktu tidak memepengaruhi kualitas audit. 
 Saripudin (2012), meneliti pengaruh independensi, pengalaman, dan 
akuntanbilitas, kemahiran profesional terhadap kualitas audit. Populasi dalam 
penelitian adalah seluruh auditor yang bekerja di KAP Jambi dan Palembang. 
Teknik penentuan sampel berupa purposive sampling sehingga diperoleh sampel 
sejumlah 73 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa independensi, 
pengalaman, dan akuntabilitas mempengaruhi kualitas audit. Sedangkan due 
profesional care tidak  mempengaruhi kualitas audit. 
 Wiratama dan Budiarta (2015), meneliti pengaruh independensi, 
pengalaman kerja, akuntanbilitas, due profesional care terhadap kualitas audit. 
populasi pada penelitian ini adalh semua auditor yang terdaftar di Directory IAPI 
di Denpasar. pengumpulan data dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada 52 
responden. Metode analisis data penelitian ini menggunakan regresi linier 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa independensi, pengalaman 
kerja, due professional care dan akuntabilitas auditor berpengaruh terhadap 
kualitas audit.  
 Darayasa dan Wisada (2016), meneliti pengaruh kompetensi dan 
independensi terhadap kualitas audit dan Etika auditor sebagai variabel 
pemoderasi. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada 
KAP di Denpasar dengan jumlah auditor secara keseluruhan sebanyak 81 orang 
dan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 65 auditor dengan metode purposive 
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sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah Moderated Regression Analysis 
(MRA). Didapat kesimpulan bahwa kompetensi dan independensi berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. Etika auditor memoderasi pengaruh kompetensi 
dan independensi pada kualitas audit. 
 Kharismatuti dan Hadiprajitno (2012) meneliti pengaruh kompetensi dan 
independensi terhadap kualitas audit dengan etika auditor sebagai variabel 
moderasi. Metode pengumpulan sampel menggunakan purposive sampling 
sehingga memperoleh 82 responden. Metode analisis data penelitian ini 
menggunakan Moderate Regression Analize (MRA). Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa kompetansi dan independensi berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit. 
 Handayani dan Merkusiwati (2015), meneliti pengaruh independensi 
auditor dan kompetensi auditor pada skeptisme profesional auditor dan 
implikasinya terhadap kualitas audit. Metode pengumpulan sampel menggunakan 
purposive sampling sehingga memperoleh 83 responden. Metode analisis data 
penelitin ini menggunakan path analysis. Hasil penelitian menujukan bahwa 
independensi dan kompetensi auditor memiliki pengaruh positif terhadap kualitas 
audit melalui skeptisisme profesional auditor. Sementara itu, skeptisisme 
profesional auditor juga memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit. 
 Tjun et al (2012), meneliti pengaruh kompetensi dan independensi 
terhadap kualitas audit. Populasi penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja 
di KAP Jakarta Pusat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi 
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berpengaruh terhadap kualitas audit dan independensi tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
2.3. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan 
di atas, maka terbentuklah kerangka pemikiran dari penelitian ini. Dalam 
kerangka penelitian dijelaskan atau digambarkan bagaimana hubungan variabel 
independen dengan variabel dependen. Variabel independen pada penelitian ini 
adalah kompetensi, kemahiran profesional, independensi dan pengalaman. 
Variabel dependen pada penelitian ini adalah kualitas audit. Berikut adalah 
kerangka penelitian yang digambarkan dalam penelitian ini: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
           Variabel Independen 
 
H1 
     H2     Variabel Dependen 
 
H3 
H4 
 
 
 
 
 
Kompetensi (X1) 
Kemahiran 
profesional (X2) 
Independensi (X3) 
Pengalaman (X4) 
Kualitas Audit (Y) 
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2.4. Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit 
Auditor yang berpendidikan tinggi akan mempunyai pandangan yang lebih 
luas mengenai berbagai hal. Auditor akan semakin mempunyai banyak 
pengetahuan mengenai bidang yang digelutinya, sehingga dapat mengetahui 
berbagai masalah secara lebih mendalam dan lebih mudah mengikuti 
perkembangan yang semakin kompleks (Kharismatuti dan Hadiprajitno, 2012). 
Auditor yang berkompetensi akan menyelesaikan audit secara efektif, 
sehingga menghasilkan kualitas audit yang baik. Auditor harus memiliki 
kemampuan untuk bekerja sama dalam tim serta kemampuan dalam menganalisis 
permasalahan (Marbun, 2015). Christiawan (2002) menyebutkan bahwa semakin 
tinggi kompetensi seorang auditor maka akan semakin tinggi pula kualitas audit 
yang dihasilkan. Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel kompetensi 
adalah mutu personal, pengetahuan umum dan keahlian khusus (Alim et al, 2007). 
Penelitian mengenai kompetensi pernah dilakukan sebelumnya oleh 
Shintya et al (2016) yang menunjukkan hasil bahwa kompetensi berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini sesuai dengan penelitian Handayani dan 
Merkusiwati (2015) yang menunjukkan bahwa kompetensi auditor berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
auditor dituntut untuk menjaga dan mengembangkan keahlian yang dimilikinya 
agar dapat menghasilkan kualitas audit yang baik. Berdasarkan penjelasan 
tersebut, maka hipotesisnya adalah: 
H1: Kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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2.4.2. Pengaruh Kemahiran Profesional terhadap Kualitas Audit 
Pada standar umum pemeriksaan kemahiran profesional menuntut 
pemeriksa untuk melaksanakan skeptisme profesional, yaitu sikap auditor yang 
berpikir kritis terhadap bukti audit yang selalu mempertanyakan dan melakukan 
evaluasi terhadap bukti audit tersebut. 
Penggunaan kemahiran profesional dengan cermat dan seksama atau due 
professional care memungkinkan auditor memperoleh keyakinan yang memadai 
bahwa salah saji material dalam laporan akan terdeteksi sehingga akan 
menghasilkan laporan keuangan bebas dari salah saji material, baik yang 
disebabkan oleh kecurangan atau kekeliruan. Semakin baik penggunaan 
kemahiran profesional oleh auditor, maka akan menghasilkan kualitas audit yang 
lebih baik (Wiratama dan Budiartha, 2015). 
Penelitian mengenai kemahiran profesional telah diteliti oleh Singgih dan 
Bawono (2010) yang menunjukkan bahwa kemahiran profesional berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yuliyanti dan Budiono menunjukkan bahwa kemahiran profesional berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit. Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel 
kemahiran profesional adalah sikap skeptis dan keyakinan yang memadai 
(Saripudin et al, 2012). Dari penjelasan tersebut, maka hipotesisnya adalah: 
H2: Kemahiran profesional auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 
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2.4.3. Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit 
Menurut Halim (2008:34) dalam menjalankan tugasnya, anggota kantor 
akuntan publik harus selalu mempertahankan mental independen di dalam 
memberikan jasa profesional sebagaimana yang diatur dalam Standar Profesional 
Akuntan Publik yang ditetapkan oleh IAI. Sikap mental independen tersebut harus 
meliputi independen dalam fakta (in fact) maupun dalam penampilan (in 
appearance). 
Jika seorang auditor bersikap independen, maka akan memberi penilaian 
yang senyatanya terhadap laporan keuangan yang diperiksanya, tanpa memiliki 
beban apapun terhadap pihak manapun. Sehingga penilaian akan mencerminkan 
keadaan yang sebenarnya dari sebuah perusahaan yang diperiksa. Dengan 
demikian, jaminan atas keandalan laporan yang diberikan oleh auditor tersebut 
dapat dipercaya oleh semua pihak yang berkepentingan (Singgih dan Bawono, 
2010). Oleh karena itu, semakin tinggi independensi seorang auditor maka 
kualitas audit yang diberikan semakin baik.  
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan untuk 
membuktikan pengaruh independensi terhadap kualitas audit. Penelitian yang 
dilakukan oleh Alim et al (2007). Wiratama dan Budiartha (2005) serta Saputra 
(2012) membuktikan bahwa independensi berpengaruh positif terhadap kualitas 
audit. Indikator yang digunakan peneliti untuk mengukur variabel independensi 
adalah independensi penyusunan program, independensi pelaksanaan pekerjaan 
dan independensi pelaporan (Karismatuti, 2012). Dari uraian tersebut, maka dapat 
dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 
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H3: Independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 
2.4.4. Pengaruh Pengalaman terhadap Kualitas Audit 
Kebanyakan orang memahami bahwa semakin banyak jumlah jam terbang 
seorang auditor, tentunya dapat memberikan kualitas audit yang lebih baik 
daripada seorang auditor yang baru memulai kariernya. Atau dengan kata lain 
auditor yang berpengalaman diasumsikan dapat memberikan kualitas audit yang 
lebih baik dibandingkan dengan auditor yang belum bepengalaman. Hal ini 
dikarenakan pengalaman akan membentuk keahlian seseorang baik secara teknis 
maupun secara psikis (Singgih dan Bawono, 2010). 
Pengalaman merupakan hal yang penting bagi sebuah profesi yang 
membutuhkan profesionalisme tinggi seperti akuntan publik. Karena semakin 
tinggi tingkat pengalaman seorang auditor maka semakin tinggi pula kualitas yang 
dihasilkan. Terdapat penelitian terdahulu yang dilakukan untuk membuktikan 
pengaruh pengalaman terhadap kualitas audit. Penelitian yang dilakukan oleh 
Sukriah et al (2009) serta Wiratama dan Budiartha (2015) membuktikan bahwa 
pengalaman berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Indikator 
untuk mengukur variabel pengalaman adalah lama bekerja sebagai auditor dan 
keyakinan yang memadai (Sukriah, 2009). Dari uraian tersebut, maka dapat 
dikembangkan hipotesis sebagai berikut: 
H4: Pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan sejak bulan November 2016 sampai selesai, 
dimulai dari penyusunan usulan penelitian sampai terlaksananya laporan 
penelitian. Sedangkan lokasi penelitian dilakukan di Kantor Akuntan Publik 
(KAP) di Surakarta dan Yogyakarta. 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah objek penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori 
melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melalui 
analisis data dengan menggunakan prosedur statistik (Indriantoro and Supomo, 
2011). 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada 
KAP yang berada di kota Surakarta dan Yogyakarta (data terlampir). Adapun 
teknik pengambilan sampel menggunakan metode convenience sampling, yaitu 
metode pemilihan sampel berdasarkan dari elemen populasi yang datanya mudah 
diperoleh peneliti. Elemen populasi yang dipilih sesuai subyek sampel adalah 
tidak terbatas sehingga peneliti memiliki kebebasan untuk memilih sampel dengan 
cepat (Indriantoro dan Supomo, 2002). 
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Atas dasar karakteristik sampel yang telah ditentukan dapat diketahui 
bahwa jumlah auditor yang memenuhi karateristik tersebut berjumlah 50 auditor 
yang tersebar di Kantor Akuntan Publik yang berada di Kota Yogyakarta dan 
Surakarta. Sampel tersebut diketahui peneliti setelah dikonfirmasi melalui telepon 
terhadap KAP yang berada di Kota Yogyakarta dan berkunjung langsung di KAP 
yang berada di Kota Surakarta. 
Populasi merupakan obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
dapat ditarik kesimpulannya (Sanusi, 2013: 87). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di wilayah 
Surakarta dan Yogyakarta. 
Tabel 3.1 
Daftar KAP di Surakarta 
No Nama KAP Alamat 
1 KAP Dr. Payamta, CPA Jl. Ir Sutami No.25 Surakarta 57126 
2 KAP Wartono dan Rekan Jl. Ahmad Yani No. 335 Manahan Solo 57139 
3 KAP Hendro, Busroni, 
Alamsyah 
Jl. Dr. Wahidin No. 26 Mangkuyudan 
Surakarta 57139 
 
Tabel 3.2 
Daftar KAP di Yogyakarta 
No Nama KAP Alamat 
1 KAP Drs. Hadiono Gedung Griya HDN Jl. Kusbini No. 27 
Yogyakarta 55222 
2 KAP Hadori Sugiarto Adi 
& Rekan 
Jl. Prof. Dr. Sarjito No.9 Yogyakarta 55223 
3 KAP. Drs. Henry & 
Sugeng 
Jl. Gajah Mada No.22 Wonocatur, Bantul 
Yogyakarta 55198 
4 KAP. Indarto Waloyo Jl. Ring Road Timur No.33 
5 KAP Kumaladi, Kuncara, 
Sugeng, Pamudji dan 
Rekan (Pusat)  
Jl. Kranji No. 90 Serang Baru, Mudal 
Sariharjo, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta 
55581 
6 KAP Drs.Soeroso 
Donosapoetro  
Jl. Beo No.49 Demangan Baru Yogyakarta 
55281 
Sumber: Direktori IAPI, 2017 
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3.4. Data dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak 
melaluli perantara) (Indriantoro dan Supomo, 2011). Untuk memperoleh data 
tersebut, penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik kuesioner 
dengan cara mengedarkan daftar pertanyaan yang akan diisi oleh responden yaitu 
auditor di Kantor Akuntan Publik di Kota Surakarta dan Yogyakarta. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi lima bagian yaitu kuesioner untuk meneliti kualitas audit, kompetensi, 
kemahiran prosesional, independensi dan pengalaman auditir. Skala yang 
digunakan responden diminta tanggapanya terhadap pertanyaan yang diajukan 
kepadanya. 
Menurut Subiyanto (2000: 119) dengan memilih jawaban yang paling 
tepat dengan lima macam alternatif yaitu sangat tidak setuju (STS), tidak setuju 
(TS), netral (N), setuju (S) dan sangat setuju (SS). Sebelum digunakan sebagai 
instrument penelitian, kuesioner terlebih dahulu di uji reliabilitas dan validitasnya. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu : 
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1. Variabel dependen yaitu variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh 
variabel yang lain (Indriantoro dan supomo, 2011). Dalam penelitian ini 
yang termasuk kedalam variabel dependen yaitu Kualitas Audit (Y) 
2. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel yang 
lainnya (Indriantoro dan supomo, 2011). Dalam penelitian ini yang 
termasuk kedalam variabel independen yaitu Kompetensi sebagai variabel 
(X1), kemahiran profesional (X2), Independensi (X3) dan Pengalaman 
Auditor (X4). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2011) definisi operasional adalah 
penentuan konsep sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi 
operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengoperasionalkan suatu konsep sebuah penelitian. Sehingga memungkinkan 
untuk peneliti selanjutnya melakukan penelitian kembali dengan cara yang sama 
atau mengembangkan cara pengukuran dengan konsep yang lebih baik. Berikut 
ini merupakan definisi operasional variabel beserta ukuran-ukuran atau indikator-
indikatornya. 
Definisi-definisi operasional dari pengaruh kompetensi, kemahiran 
profesional, independensi dan pengalaman terhadap kualitas audit, yaitu secara 
ringkas disajikan pada tabel 3.1 sebagai berikut : 
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Tabel 3.3 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator 
 Kompetensi Kompetensi merupakan suatu 
pengetahuan, mutu personal, dan 
keahlian kusus yang berubungan 
dengan pekerjaan. kemampuan 
yang dibutuhkan untuk pekerjaan 
yang non-rutin. (Susanto, 2000 
dalam Alim et al, 2007)  
1. Mutu personal. 
2. Pengetahuan 
umum. 
3. Keahlian khusus. 
(Alim et al, 2007)   
Kemahiran 
Profesional 
Menurut PSA No. 4 SPAP (2011), 
kecermatan dan keseksamaan 
dalam penggunaan kemahiran 
profesional menuntut auditor untuk 
melaksanakan  skeptisme 
profesional yaitu suatu sikap 
auditor yang berfikir kritis terhadap 
bukti audit dengan selalu 
mempertanyakan dan melakukan 
evaluasi terhadap bukti audit. 
1. Sikap skeptis. 
2. Keyakinan yang 
memadai. 
(Saripudin et al, 
2012) 
 Independensi Menurut karismatuti (2012), 
independen berarti sikap mental 
yang bebas dari pengaruh, tidak 
ditentukan oleh pihak lain, tidak 
tergantung pada orang lain. 
 
1. Independensi 
penyusunan 
program. 
2. Independensi 
pelaksanaan 
pekerjaan. 
3. Independensi 
pelaporan. 
(Karismatuti 2012) 
 pengalaman Pengalaman kerja merupakan 
pengalaman seorang auditor dalam 
melaksanakan audit yang dilihat 
dari segi lamanya bekerja sebagai 
auditor dan banyaknya tugas 
pemeriksaan yang telah dilakukan 
(Sukriah, 2009). 
1. Lama bekerja 
sebagai auditor. 
2. Keyakinan yang 
memadai. 
(Sukriah, 2009) 
Kualitas audit Kualitas audit merupakan kualitas 
kerja seorang auditor yang 
ditunjukan dengan laporan hasil 
pemeriksaan yang dapat diandalkan 
berdasarkan standar yang telah 
diterapkan (Sukriah, 2009). 
1. Kesesuaian 
pemeriksaan 
dengan standar 
audit. 
2. Kualitas laporan 
hasil pemeriksaan. 
(Sukriah, 2009) 
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3.8. Teknik Analilis Data 
Teknik pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi berganda dengan menggunakan program SPSS. Teknik analisis data 
sebagai berikut: 
3.8.1. Uji Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum. 
Statistik deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai distribusi 
dan perilaku data sampel tersebut (Ghozali, 2016). 
 
3.8.2. Uji Instrumen Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner 
yang diserahkan secara langsung kepada responden. Untuk mengukur pendapat 
responden digunakan lima point skala Likert, dengan perincian sebagai berikut: 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Netral (N) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini berupa kuesioner yang 
berhubungan dengan indikator masing-masing variabel penelitian. Untuk 
menunjukkan kuesioner yang akan digunakan harus memiliki unsur valid dan 
reliabel maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 
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1. Uji Validitas 
Validitas merupakan kemampuan suatu alat ukur untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Validitas instrumen ditentukan dengan mengkorelasikan 
antara skor yang diperoleh setiap butir pertanyaan atau pernyataan dengan skor 
total (Sanusi, 2013: 77). Apabila r hitung> r tabel dikatakan bahwa item 
pertanyaan tersebut valid dan apabila r hitung < r tabel dikatakan bahwa item 
pertanyaan tersebut tidak valid (Ghozali, 2011: 53). 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika pertannyaan seseorang terhadap pernyataan 
dalam kuesioner stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2016). 
Dalam penelitian ini, untuk uji reabilitas menggunakan cara one shot atau 
pengukuran sekali saja : dimana pengukuran hanya dilakukan sekali dan 
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur antara 
korelasi antar jawaban pertannyaan yang dibuat (Ghozali, 2016). Disini peneliti 
menggunakan SPSS untuk mengukur reabilitas dengan uji statistik Cronbach 
Alpha (α). Suatu variabel tersebut dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach 
Alpha > 0,7 (Ghozali, 2016). 
 
3.8.3. Uji Asumsi Klasik  
Merupakan suatu persyaratan yang harus ada pada regresi linier berganda. 
Dalam uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
beberapa uji, diantaranya yaitu : 
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1. Uji Multikolinieritas 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen). Dalam penelitian yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2016). 
Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor 
(VIF). Nilai cutoff umum digunakan untuk menunjukkan adannya. 
Multikolinieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 
(Ghozali, 2016). 
2. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua untuk 
mendekteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis 
grafik dan uji statistik. Uji normalitas dilakukan agar uji statistik dapat menjadi 
valid. 
Dalam penelitian ini pengujian normalitas data dilakukan dengan uji 
statistik. Uji statistik yang digunakan adalah uji statistik non-parametrik 
Kolmogrov-Smirnov (K-S). Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak 
terdistribusi secara normal. Data akan terdistribusi normal jika signifikansi > 0,05 
(Ghozali, 2016: 154). 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
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yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2001: 77). 
Gejala heteroskedastisitas diuji dengan metode Glejser dengan cara 
menyusun regresi antara nilai absolut residual dengan variabel bebas. Apabila 
masing-masing variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap absolut 
residual (α=0,05) maka dalam model regresi tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas (Sanusi, 2011: 135). 
 
3.8.4. Uji Ketepatan Model  
1. Uji F 
Menurut Ghozali (2016) menyatakan bahwa nilai F merupakan pengujian 
bersama-sama variabel independen yang dilakukan untuk melihat variabel 
independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Menurut Astuti et al 
(2014: 64) dasar pengambilan keputusannya adalah dengan mengggunakan angka 
probabilitas melihat signifikan yaitu: 
a. Apabila F hitung < F tabel atau probabilitas > 0,05, maka parameter β 
tersebut tidak layak berada di model. 
b. Apabila F hitung > F tabel atau probabilitas < 0,05, maka parameter β 
tersebut layak berada di model. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi (R2) adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 
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kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 95). 
3.8.5. Analisis Regresi Linear Berganda 
1. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi beganda yaitu menambah jumlah variabel bebas yang 
sebelumnya hanya satu variabel menjadi dua atau lebih variabel bebas (Sanuri, 
2013). Tujuan dari analisis regresi linear berganda adalah untuk mengetahui 
apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam 
penelitian ini untuk menguji hipotesis satu, hipotesis dua, hipotesis tiga dan 
hipotesis empat menggunakan uji regresi berganda. Model yang digunakan dalam 
analisis regresi berganda adalah sebagai berikut: 
Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
Dimana  :  
Y     = Kualitas Audit  
α   = Konstanta  
β1-β4   =  Koefisien Regresi  
X1     = Kompetensi  
X2     = Kemahiran professional  
X3     = Independensi auditor  
X4     = Pengalaman  
e     = Error 
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3.8.6. Uji Hipotesis 
Uji signifikan parameter individual (uji statistik t) dimaksudkan untuk 
melihat apakah variabel secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel 
tak bebas dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. Kriteria pengujian 
sebagai berikut: 
1. Jika t hitung > t tabel atau p-value (sig.) < α (0,05) maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Sehingga variabel bebas secara individu berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
2. Jika t hitung < t tabel atau p-value (sig.) > α (0,05) maka Ho diterima dan 
Ha ditolak. Sehingga variabel bebas secara individu tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Deskripsi Data  
Penelitian ini dilakukan pada 9 KAP yang berada di wilayah Surakarta dan 
Yogyakarta yang bersedia menerima kuesioner (tabel 4.1). Responden dalam 
penelitian ini adalah auditor yang bersedia menjadi responden.  
Tabel 4.1 
KAP Surakarta dan Yogyakarta 
No.  Nama KAP Wilayah KAP Jumlah sampel 
1. KAP Wartono & Rekan. Surakarta 5 
2. KAP Dr. Payamta, CPA. Surakarta 5 
3. KAP Hendro, Busroni, dan 
Alamsyah (HBA). 
Surakarta 5 
4. KAP Drs. Hadiono Yogyakarta 4 
5. KAP Henry & Sugeng Yogyakarta 3 
6. KAP Hadori Sugiarto Adi & Rekan Yogyakarta 3 
7. KAP Indarto Waluyo Yogyakarta 3 
8. KAP Kumalahadi Yogyakarta 3 
9. KAP Drs. Soeroso Donosapoetro Yogyakarta 2 
Sumber: data primer diolah, 2017 
Data dikumpulkan dengan menyebarkan kuesioner yang dikirim langsung 
oleh peneliti ke 9 KAP yang bersedia menerima. Sebelum menyebar kuesioner 
peneliti terlebih dahulu mendatangi langsung ke 3 KAP yang berada di Kota 
Surakarta dan menghubungi 12 KAP yang ada di Wilayah Kota Yogyakarta untuk 
memastikan jumlah responden dalam penelitian ini. Penyebaran kuesioner 
dilakukan selama 1 minggu dengan menyertakan surat persetujuan dari Dekan. 
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Kuesioner yang disebar tidak dapat langsung diambil dikarenakan auditor yang 
menjadi responden sedang tidak berada di kantor. 
Pengambilan kuesioner dilakukan selama 2 minggu karena adanya 
perbedaan waktu penyelesaian dalam pengisian kuesioner di setiap KAP. Dari 50 
kuesioner yang disebar ke 9 KAP (tabel 4.1) hanya 33 kuesioner saja yang dapat 
diolah oleh peneliti, dikarenakan yang 5 kuesioner tidak diisi, yang 12 tidak 
memenuhi kriteria penelitian atau rusak. 
Tabel 4.2 
Ringkasan Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 
Kuesioner Jumlah Persentase (%) 
Kuesioner yang dibagikan 50 100 % 
Kuesioner yang tidak memenuhi kriteria penelitian 12 24% 
Kuesioner yang tidak diisi  5 10 % 
Kuesioner yang dapat diolah 33 66 % 
Sumber: data primer diolah, 2017 
4.1.2. Deskripsi Responden 
Karakteristik demografi responden dalam penelitian ini merupakan profil 
dari 33 responden dari auditor yang menjadi responden dalam pengisian kuesioner 
ini. Karakteristik demografi responden ini meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan 
terakhir, jabatan dan pengalaman kerja. Demografi responden dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.3 
Demografi Responden 
No Kriteria Jumlah Persentase (%) 
1 Jenis Kelamin 
  
 
- Pria 19 responden 58 % 
 
- Wanita 14 responden 42 % 
 Jumlah 33 responden 100 % 
2 Usia 
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- 20-25 tahun 10 responden 30 % 
 
- 26-35 tahun 18 responden 55 % 
 
- 36-45 tahun 5 responden 15 % 
 Jumlah 33 responden 100% 
3 Pendidikan Terakhir   
 - D3 5 responden 15 % 
 - S1 26 responden 79 % 
 - S2 2 responden 6 % 
 Jumlah 33 responden 100 % 
4 Pengalaman kerja   
 - antara 1-5 tahun 25 responden 76 % 
 - antara 6-10 tahun 7 responden 21 % 
 - > 10 tahun 1 responden    3 % 
  Jumlah 33 responden 100% 
Sumber: data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas responden dengan jenis kelamin pria 
sebanyak  19 responden (58 %) dan wanita sebanyak 14 responden (42 %). Hal ini 
menunjukkan bahwa yang menduduki jabatan auditor adalah paling banyak pria. 
Selanjutnya usia responden didominasi usia 26-35 tahun sebanyak 18 responden 
(55 %) selanjutnya disusul dengan usia 20-25 tahun sebanyak 10 orang (30 %), 
dan kemudian usia 36-45 tahun sebanyak 5 responden (15 %).  
Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat pendidikan terakhir responden 
terbanyak adalah S1 yaitu 76 responden (81 %), selanjutnya D3 berjumlah 5 
responden (15 %) dan S2 sebanyak 2 responden (6 %).  
Auditor dengan pengalaman kerja 1-5 tahun sebanyak 25 responden (76 
%) selanjutnya auditor dengan pengalaman kerja 6-10 tahun 7 responden (21 %) 
dan auditor dengan pengalaman kerja > 10 tahun 1 responden (3%). 
 
45 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Analisis data sampel yang digunakan pada penelitian ini didasarkan pada 
model persamaan regresi berganda. Dimana pada regresi berganda ini 
menggunakan empat variabel independen dan satu variabel dependen. Variabel 
independen pada penelitian ini adalah kompetensi, kemahiran profesional, 
independensi dan pengalaman. Sedangkan variabel dependen yang digunakan 
pada penelitian ini adalah kualitas audit. 
4.2.1.  Uji Statistik Deskriptif 
Data statistik deskriptif bertujuan untuk menampilkan informasi-informasi 
relevan yang terkandung dalam data tersebut. Statistik deskriptif digunakan oleh 
peneliti untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari 
range, minimum, maximum, sum, rata-rata (Ghozali, 2016:19). Hasil uji statistik 
deskriptif dengan menggunakan bantuan program SPSS dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean 
Std. 
Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
X1 33 10 20 30 793 24,03 ,421 2,417 
X2 33 10 10 20 540 16,36 ,331 1,901 
X3 33 12 18 30 808 24,48 ,540 3,104 
X4 33 11 19 30 799 24,21 ,445 2,559 
Y 33 10 15 25 703 21,30 ,468 2,687 
Valid N 
(listwise) 
33 
       
Sumber: data primer diolah, 2018 
Dari tabel 4.4 diketahui bahwa jumlah responden (N) sebanyak 33 
responden yang terdiri dari 15 auditor yang bekerja di kota Surakarta dan 18 
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auditor yang bekerja di kota Yogyakarta. Tabel 4.4 memiliki keterangan sebagai 
berikut: 
1. Pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa rata-rata dari variabel kompetensi 
adalah 24,03, dari jumlah mean tersebut jika dibagi dengan jumlah 
pernyataan dari kuesioner akan menghasilkan nilai rata-rata 4 (24,03 : 6 = 
4,005). Hal ini menunjukan bahwa rata-rata responden menjawab setuju 
(4) pada variabel kompetensi. 
2. Pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa rata-rata dari variabel kemahiran 
profesional adalah 16,36, dari jumlah mean tersebut jika dibagi dengan 
jumlah peryataan dari koesioner akan menghasilkan nilai rata-rata 4 (16,36 
: 4 = 4.09). Hal ini menunjukan bahwa rata-rata responden menjawab 
setuju (4 ) pada variabel kemahiran profesional. 
3. Pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa rata-rata mean dari variabel 
independensi adalah 24,48, dari jumlah mean tersebut jika dibagi dengan 
jumlah peryataan dari koesioner akan menghasilkan nilai rata-rata 4 (24,48 
: 6 = 4.08). Hal ini menunjukan bahwa rata-rata responden menjawab 
setuju (4) pada variabel independensi. 
4. Pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa rata-rata mean dari variabel 
pengalaman adalah 24,21, dari jumlah mean tersebut jika dibagi dengan 
jumlah peryataan dari koesioner akan menghasilkan nilai rata-rata 4 (24,21 
: 6 = 4.035). Hal ini menunjukan bahwa rata-rata responden menjawab 
setuju (4) pada variabel pengalaman. 
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4.2.2. Instrumen Penelitian 
1. Hasil Uji Validitas Data 
Hasil Uji validitas dapat dilihat dari nilai corrected item-total correlation, 
nilai ini kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel yang dicari pada signifikansi 
0,05 dengan uji 2 sisi (Ghozali, 2016: 52). 
Nilai r tabel dihitung dengan menggunakan analisis df (degree of freedom) 
yaitu dengan rumus  df = n-2 dengan n adalah jumlah responden. Suatu instrumen 
dikatakan valid apabila nilai korelasi r hitung > r tabel, sebaliknya suatu 
instrumen dikatakan tidak valid apabila nilai korelasi r hitung < r tabel (Astuti 
dkk, 2014: 32). Dengan demikian, nilai df = 31 (n-2 = 33 - 2) = 0,3440. Hasil 
pengujian validitas untuk setiap variabel ditampilkan dalam tabel-tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Kompetensi 
Item Pertanyaan 
Correlated item- Total 
Correlation 
R Tabel Kcsimpulan 
1 0,555 0,3440 Valid 
2 0,538 0,3440 Valid 
3 0,440 0,3440 Valid 
4 0,563 0,3440 Valid 
5 0,545 0,3440 Valid  
6 0,514 0,3440 Valid  
Sumber: data primer diolah, 2018 
Tabel 4.5 menunjukkan variabel kompetensi mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka 
item pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
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Tabel 4.6 
Uji Hasil Validitas Kemahiran Profesional 
Item  pertanyaan Correlated item- Total Correlation R Tabel Kesimpulan 
1 0,641 0,3440 Valid 
2 0,770 0,3440 Valid 
3 0,482 0,3440 Valid 
4 0,713 0,3440 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2018 
Tabel 4.6 menunjukkan variabel kemahiran profesional mempunyai 
kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r 
tabel maka item pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Independensi 
Item pertanyaan Correlated item- Total Correlation R Tabel Kesimpulan 
1 0,764 0,3440 Valid 
2 0,569 0,3440 Valid 
3 0,608 0,3440 Valid 
4 0,707 0,3440 Valid 
5 0,674 0,3440 Valid 
6 0.708 0,3440 Valid  
Sumber: data primer diolah, 2018 
Tabel 4.7 menunjukkan variabel independensi mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka 
item pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Pengalaman 
Item pertanyaan Correlated item- Total Correlation R Tabel Kesimpulan 
1 0,561 0,3440 Valid 
2 0,643 0,3440 Valid 
3 0,390 0,3440 Valid 
4 0,639 0,3440 Valid 
5 0,590 0,3440 Valid  
6 0,572 0,3440 Valid  
Sumber: data primer diolah, 2018 
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Tabel 4.8 menunjukkan variabel pengalaman mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka 
item pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Kualitas Audit 
Item pertanyaan Correlated item-Total Correlation R Tabel Kesimpulan 
1 0,845 0,3440 Valid 
2 0,787 0,3440 Valid  
3 0,838 0,3440 Valid  
4 0,709 0,3440 Valid  
5 0,775 0,3440 Valid  
Sumber: data primer diolah, 2018 
Tabel 4.9 menunjukkan variabel kualitas audit mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka 
item pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid. 
2. Hasil Uji Reliabilitas Data 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten (Ghozali, 2016: 47). 
Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu variabel dilakukan uji reliabilitas 
dengan melihat nilai Cronbach Alpha. Dengan kriteria yang dapat digunakan 
adalah sebagai berikut (Astuti dkk, 2014:32) : 
a. Jika nilai Cronbach Alpha > 0,70 maka pertanyaan-pertanyaan yang 
digunakan untuk mengukur variabel adalah “reliabel”. 
b. Jika nilai Cronbach Alpha < 0,70 maka pertanyaan-pertanyaan yang 
digunakan untuk mengukur variabel adalah “tidak reliabel”. 
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 Hasil pengujian reliabilitas kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 
ditampilkan pada tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
Kualitas Audit 0,909 Reliabel 
Kompetensi  0,776 Reliabel 
Kemahiran Profesional 0,881 Reliabel 
Independensi 0,867 Reliabel 
Pengalaman  0,804 Reliabel 
  Sumber: data primer diolah, 2017 
Tabel di  atas  menunjukkan  bahwa  nilai  Cronbach’s  alpha untuk 
variabel  kualitas audit (0,909), kompetensi (0,776), kemahiran profesional 
(0,881), independensi (0,867), dan pengalaman (0,804) lebih besar dari 0,70 maka 
konstruk pertanyaan untuk mengukur tingkat variabel-variabel dalam penelitian 
ini dapat dikatakan reliabel. 
 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji statistik yang digunakan adalah uji statistik non-parametrik 
Kolmogrov-Smirnov (K-S). Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak 
terdistribusi secara normal. Data akan terdistribusi normal jika signifikansi > 0,05 
(Ghozali, 2016: 154). Hasil uji  heteroskedastisitas tersaji pada tabel berikut ini. 
  
51 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 33 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,11020391 
Most Extreme Differences Absolute ,088 
Positive ,088 
Negative -,064 
Test Statistic ,088 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)  
sebesar signifikansi 0,200 > 0.05, hal ini berarti data dalam penelitian ini telah 
terdistribusi dengan normal. 
2. Uji Heterokedastisitas 
Untuk melakukan uji Heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser yaitu 
dengan cara meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen. Untuk 
mendeteksi adanya gejala heteroskedastisitas yaitu dengan cara melihat tingkat 
nilai probabilitas signifikasi dari nilai absolut residual yang diregres terhadap 
variabel independen, jika tingkat probabilitas signifikasi di atas 5% maka 
dikatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas tetapi jika hasilnya di bawah 5% 
maka dikatakan terjadi gejala Heteroskedastisitas (Ghozali, 2016: 134). Hasil uji  
heteroskedastisitas tersaji pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.12 
Uji Hasil Heterokesdastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,422 3,355  1,020 ,316 
X1 -,120 ,097 -,240 -1,246 ,223 
X2 ,102 ,109 ,160 ,942 ,354 
X3 ,100 ,062 ,256 1,608 ,119 
X4 -,122 ,091 -,257 -1,338 ,192 
a. Dependent Variable: abs 
 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
Dari tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa diperoleh nilai signifikansi 
dari kompetensi, kemahiran profesional, independensi, dan pengalaman masing-
masing adalah 0,223; 0,354; 0,119; dan 0,192, sehingga dapat disimpulkan bahwa  
tidak ada variabel yang mengandung heteroskedastisitas karena nilai signifikansi 
> 0,05.  
3. Uji Multikolinearitas 
Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas adalah apabila 
nilai tolerance > 0,1 atau sama dengan nilai VIF < 10 berarti tidak ada 
multikolinearitas antar variabel dalam model regresi (Ghozali, 2016: 104). Hasil 
uji  multikolinieritas tersaji pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Kompetensi 0,668 1,496 Tidak Terdapat Multikolinearitas 
Kemahiran 
Profesional 
0,857 1,167 Tidak Terdapat Multikolinearitas 
Independensi 0,974 1,027 Tidak Terdapat Multikolinearitas 
Pengalaman  0,669 1,496 Tidak Terdapat Multikolinearitas 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017  
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Berdasarkan tabel 4.13 di atas hasil perhitungan nilai tolerance 
menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang 
dari 0,10. Hal ini ditunjukkan pada variabel kompetensi, kemahiran profesional, 
independensi, dan pengalaman. Hal ini berarti tidak ada multikolinearitas antar 
variabel independen dalam penelitian ini. 
Hasil perhitungan VIF juga menunjukkan hal yang sama, yaitu tidak ada 
satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10, hal pengujian ini 
dapat dilihat pada varibel kompetensi, kemahiran profesional, independensi, dan 
pengalaman masing-masing adalah 1,496; 1,167; 1,027; dan 1,496. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen 
dalam penelitian ini. 
 
4.2.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F  
Menurut Ghozali (2016) menyatakan bahwa nilai F merupakan pengujian 
bersama-sama variabel independen yang dilakukan untuk melihat variabel 
independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Menurut Astuti dkk, 
(2014: 64) dasar pengambilan keputusannya adalah dengan menggunakan angka 
probabilitas melihat signifikan yaitu: 
a. Apabila F hitung < F tabel atau probabilitas > 0,05, maka parameter β 
tersebut tidak layak berada di model. 
b. Apabila F hitung > F tabel atau probabilitas < 0,05, maka parameter β 
tersebut layak berada di model. 
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2. Uji Koefisien Determinasi 
Nilai koefisien determinasi (R2) yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016: 95). Hasil uji  R2 tersaji 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.14 
Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,554a ,307 ,209 1,08068 
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2017 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Adj R Square sebesar 
0,209. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel kompetensi, kemahiran 
profesional, independensi, dan pengalaman dapat menjelaskan variabel kualitas 
audit sebesar 20,9% dan sisanya 79,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 
penelitian. 
Tabel 4.15 
Hasil Uji F 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 14,518 4 3,630 3,108 ,031a 
Residual 32,701 28 1,168   
Total 47,219 32    
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: abs 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa, nilai F hitung 3,108 > F tabel 
yaitu 2,71 (=finv(α, df1,df2)) atau (df1=k-1, df2=n-k)  nilai signifikansinya adalah 
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0.031 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi, kemahiran 
profesional, independensi dan pengalaman serta kualitas audit dapat dikatakan 
layak untuk dilakukan penelitian (Astuti dkk, 2014). 
 
4.2.5. Analisis Regresi Linier Berganda 
Untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen kompetensi, 
kemahiran profesional, independensi dan pengalaman terhadap kualitas audit 
maka dilakukan analisis dengan menggunakan regresi linear berganda. Analisis 
regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
satu dengan variabel yang lain. Regresi adalah alat analisis yang digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 
dependen.  Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan program SPSS 
diperoleh persamaan yang dapat dilihat dalam tabel 4.16. 
Tabel 4.16 
Hasil uji Regresi Linier Berganda 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 12,264 7,003  1,751 ,091 
X1 ,626 ,202 ,563 3,102 ,004 
X2 ,302 ,227 ,213 1,332 ,194 
X3 -,023 ,130 -,026 -,174 ,863 
X4 -,429 ,191 -,409 -2,250 ,032 
Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2018 
Berdasarkan tabel 4.16 diperoleh persamaan regresi linier berganda 
dengan rumus:  
Y  12,264  0,626 X1 + 0,302 X2 - 0,023 X3 – 0,429 X4 + 1,08068 
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Berdasarkan masing-masing nilai koefisien dalam persamaan regresi linier 
berganda diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Konstanta sebesar 12,264, hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel 
kompetensi, kemahiran profesional, independensi, dan pengalaman 
dianggap 0 maka nilai kualitas audit sebesar 12,264. 
2. Koefisien variabel kompetensi sebesar 0,626, artinya apabila terjadi 
kenaikan nilai variabel kompetensi sebesar 1 poin maka akan menaikkan 
kualitas audit sebesar 0,626. 
3. Koefisien variabel kemahiran profesional sebesar 0,302, artinya apabila 
terjadi kenaikan nilai variabel kemahiran profesional sebesar 1 poin maka 
akan menaikkan kualitas audit sebesar 0,302. 
4. Koefisien variabel, independensi sebesar -0,026, artinya apabila terjadi 
penurunan nilai variabel independensi sebesar 1 poin maka akan 
menurunkan kualitas audit sebesar -0,026. 
5. Koefisien variabel pengalaman sebesar -0,429, artinya apabila terjadi 
penurunan nilai variabel pengalaman sebesar 1 poin maka akan 
menurunkan kualitas audit sebesar -0.429. 
6. Eror dalam penelitian ini sebesar 1,08068 yang berarti bahwa pada 
popolasi penelitian (33 surakarta dan yogyakarta) terdapat selisih anatara 
nilai duga dengan nilai hasil pengamatan sebesar 1,08068. 
 
4.2.6.  Uji Hipotesis (Uji T) 
Uji signifikan parameter individual (uji statistik t) dimaksudkan untuk 
melihat apakah variabel secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabel 
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tak bebas dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. Kriteria pengujian 
sebagai berikut: 
1. Jika thitung > ttabel atau p-value (sig.) < α (0,05) maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Sehingga variabel bebas secara individu berpengaruh terhadap 
variabel dependen.  
2. Jika thitung < ttabel atau p-value (sig.) > α (0,05) maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. Sehingga variabel bebas secara individu tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
Pembuktian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t, dan hasil uji 
dapat dilihat dari tabel coefficients pada kolom t dan sig. Dan nilai ttabel adalah 
2,048 (df 29 = n – k = 33 – 5 = 28)(Astuti dkk, 2014). Dengan menggunakan 
signifikansi 5%, hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.17. Berdasarkan data tabel 
4.17 di atas tersebut, dapat dijelaskan dengan menggunakan uji signifikansi 
sebagai berikut: 
1. Nilai signifikansi kompetensi terhadap kualitas audit sebesar 0,004 
sehingga signifikansi dibawah 0,05. Nilai thitung 3,102 > 2,048 ttabel, maka 
H1 diterima dan Ho ditolak, sehingga variabel kompetensi berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. 
2. Nilai signifikansi kemahiran profesional terhadap kualitas audit sebesar 
0,194 sehingga signifikansi di atas 0,05. Nilai thitung 1,332 < 2,048 ttabel, 
maka H2 ditolak dan Ho diterima, sehingga variabel kemahiran 
profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 
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3. Nilai signifikansi independensi terhadap kualitas audit sebesar 0,863 
sehingga signifikansi di atas 0,05. Nilai thitung -0,174 > 2,048 ttabel, maka H3 
ditolak dan Ho diterima, sehingga variabel indepedensi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. 
4. Nilai signifikansi pengalaman terhadap kualitas audit sebesar 0,032 
sehingga signifikan di bawah 0,05. Nilai thitung -2,250 < 2,048 ttabel, maka 
H4 diterima dan Ho ditolak, sehingga variabel pengalaman berpengaruh 
signifikan terhadap kualitas audit. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.3.1 Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa nilai 
signifikansi kompetensi adalah sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti 
bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, maka dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki auditor, kualitas 
audit yang dihasilkan akan semakin baik.  
Berdasarkan penjelasan di atas, seorang auditor harus mempunyai standar 
umum dalam pengetahuan dan keahlian dalam bidang akuntan untuk menjalankan 
profesinya berdasarkan prosedur yang ditetapkan untuk menilai kompetensi 
laporan keuangan klien dengan standar akuntansi yang berlaku Seorang auditor 
harus memiliki kompetensi yang memadai.  
Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki seorang auditor akan semakin 
luas juga pengetahuan yang dimiliki. Oleh karena itu, kompetensi auditor yang 
dilihat dari pengetahuan dan pengalaman dapat berpengaruh signifikan terhadap 
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kualitas audit. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Septriani (2012) dan 
penelitian yang dilakukan oleh Kurnia dkk (2014). 
 
4.3.2 Pengaruh Kemahiran Profesional terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa nilai 
signifikansi kemahiran profesional adalah sebesar 0,194 lebih besar dari 0,05. Hal 
ini berarti bahwa kemahiran profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa indikator sikap skeptis dan keyakinan 
yang memadai kurang berpengaruh terhadap hasil audit yang dihasilkan oleh 
auditor.  
Kemahiran profesional tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
audit, hal ini dimungkinkan karena auditor tidak semuanya dapat menerapkan 
kemahiran profesional dan mampu berpikir kritis, bersikap cermat dan seksama. 
Faktor yang menyebabkan auditor tidak menerapkan kemahiran profesionalnya 
adalah kurang memiliki pengalaman sehingga tingkat kemahiran profesionalnya 
rendah yang berakibat pada kurangnya kepercayaan dari klien terhadap kualitas 
laporan keuangan yang bebas dari salah saji material. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Saripudin et al (2012) dan Singgih (2010). 
 
4.3.3 Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa nilai 
signifikansi  independensi adalah sebesar 0,863 lebih besar dari 0,05. Hal ini 
berarti independensi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hasil 
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ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tjun et al (2012) dan Fictoria 
dan Manalu (2016). 
Independensi auditor adalah landasan dari profesi akuntan publik. 
Penurunan atau kurangnya independensi auditor adalah sebuah ancaman, dimana 
akan menyebabkan banyak perusahaan runtuh dan skandal korporasi di seluruh 
dunia. Tanpa independensi kualitas audit dan tugas deteksi audit akan 
dipertanyakan. Keadaan seringkali menggangu independensi auditor, karena 
auditor dibayar klien atas jasanya, sebagai penjual jasa, auditor cenderung 
memenuhi keinginan klien (Futri dan Juliarsa, 2014). 
Independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit hal ini disebabkan 
terdapat kemungkinan jika auditor menemui kesulitan ketika mempertahankan 
sikap mental independennya yang disebabkan karena lama hubungan dengan 
klien, selain itu independensi tidak dapat diturunkan dari sikap mental auditor 
tetapi harus dibangun berdasarkan kesadaran dari masing-masing auditor. 
Independensi seseorang juga dapat dibangun melalui pengalaman yang telah 
mereka peroleh. Namun, dalam penelitian ini sebagian besar responden baru 
memiliki masa kerja dalam bidang audit adalah satu tahun, ini menyebabkan 
pengalaman yang mereka miliki masih belum cukup (Nandari dan Latrini, 2015). 
 
4.3.4. Pengaruh Pengalaman terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan analisis statistik dalam penelitian ini ditemukan bahwa nilai 
signifikansi pengalaman adalah sebesar 0,032 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti 
bahwa pengalaman berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan 
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koefisien regresi menunjukkan ada pengaruh yang negatif dari variabel 
pengalaman terhadap kualitas audit.   
Ada beberapa kemungkinan penyebab hal ini terjadi diantaranya pegawai 
yang mendekati masa akhir pengabdian memungkinkan terjadinya penurunan 
kinerja, bervariatifnya pengetahuan auditor karena variatifnya latar belakang 
pekerjaan dan pendidikannya, dan pengalaman kerja yang kurang mendukung 
pada bidang audit (Samsi, 2012). 
Hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis pertama bahwa pengalaman 
kerja berpengaruh positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Hal ini berarti juga 
tidak mendukung pendapat yang menyatakan bahwa kualitas hasil pemeriksaan 
dapat dicapai jika auditor memiliki pengalaman kerja yang cukup. Pengalaman 
kerja berpengaruh terhadap auditor dalam mengahdapai obyek pemeriksaan dan 
mengetahui informasi yang relevan, dapat dengan mudah mendeteksi kesalahan 
dan mencari penyebabnya, sehingga bisa meyelesaikan pekerjaan dengan teliti, 
cermat dan cepat. 
Auditor berpengalaman lebih banyak menemukan item-item yang tidak 
umum dibandingkan auditor yang kurang berpengalaman, tetapi antara auditor 
yang berpengalaman dengan yang kurang berpengalaman tidak berbeda dalam 
menemukan item-item yang umum. Penelitian serupa dilakukan oleh Tubbs 
(1992) dalam Alim, et al(2007), menunjukkan bahwa subyek yang mempunyai 
pengalaman audit lebih banyak, maka akan menemukan kesalahan yang lebih 
banyak dan item-item kesalahannya lebih besar dibandingkan auditor yang 
pengalaman auditnya lebih sedikit. 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Hasil analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini untuk menguji variabel kompetensi, kemahiran profesional, 
independensi dan pengalaman terhadap variabel dependen kualitas audit 
menunjukkan hasil sebagai berikut : 
1.  Hasil analisis menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit. 
2.  Hasil analisis menunjukkan bahwa kemahiran profesional tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
3.  Hasil analisis menunjukkan bahwa independensi tidak berpengaruh  
terhadap kualitas audit. 
4.  Hasil analisis menunjukkan bahwa pengalaman berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah : 
1.  Auditor yang menjadi sampel dalam penelitian ini hanya berjumlah 33 
orang. Kurangnya responden ini dikarenakan beberapa Kantor Akuntan 
Publik (KAP) menolak untuk menjadi responden. Hal dapat dimaklumi 
karena auditor yang bekerja di KAP memiliki banyak kesibukan. 
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2.  Penelitian ini terbatas pada objek penelitian auditor yang bekerja di Kantor 
Akuntan Publik (KAP) di Surakarta dan Yogyakarta sehingga hasil 
penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk auditor secara keseluruhan. 
3.  Kemampuan variabel independen dalam penelitian ini masih terbatas 
untuk menjelaskan variabel dependen yang digunakan dalam penelitian 
ini. Hal tersebut terbukti dari nilai Adjusted R Square yang kecil, yaitu 
hanya 20,9 %. 
 
5.3. Saran 
 Berdasarkan pada hasil dan keterbatasan pada penelitian ini maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Hasil penelitian hanya mencerminkan mengenai kondisi auditor di 
Surakarta dan Yogyakarta. Jumlah sampel untuk penelitian selanjutnya 
dapat ditambahkan, seperti Kantor Akuntan Publik yang berada di 
seluruh pulau Jawa dan luar Pulau Jawa. 
b. Variabel lain dapat ditambahkan untuk melihat pengaruhnya terhadap 
kualitas audit, selain variabel kompetensi, kemahiran profesional, 
independensi dan pengalaman, seperti variabel akuntabilitas dan fee 
audit. 
2. Bagi Auditor 
a. Auditor diharapkan dapat bertindak independen yaitu dapat bersikap 
netral serta menghindari konflik kepentingan dalam merencanakan, 
melaksanakan, dan melaporkan pekerjaan yang dilakukan. 
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b. Auditor sebagai pelaksana tugas audit seharusnya dapat 
mengoptimalkan penggunaan pengalaman kerja yang dimiliki agar 
dapat mendeteksi apabila ada penyimpangan dalam pelaksanaan 
kegiatan. 
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LAMPIRAN 1 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan 
November-
April 
Mei Juni Juli Agustus September Oktober November 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X X X X                             
2 Konsultasi X X X X X X X X X X X X X                    
3 Revisi proposal     X X X X X X X X X X X X X X               
4 Pengumpulan 
Data 
                    X X X X         
5 Analisis Data                         X X X      
6 Penulisan akhir 
naskah skripsi 
                          X      
7 Pendaftaran 
munaqosah 
                          X      
8 Munaqosah                               X  
9 Revisi Skripsi                                X 
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LAMPIRAN 2 
Kuesioner Penelitian 
Pengantar kuesioner 
Perihal  : Permohonan Pengisian Kuesioner 
Lampiran : Satu Berkas 
 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu/Sdr/I Responden 
Di Tempat 
 
Dengan hormat, 
Dalam rangka penelitian skripsi di Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam program studi Akuntansi Syariah. Penelitian 
ini bertujuan untuk melengkapi syarat dalam menempuh kelulusan guna 
memperoleh gelar sarjana. Oleh karena itu, kami memohon kepada Bapak/Ibu 
untuk berkenan meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuesioner tentang 
“Pengaruh Kompetensi, Kemahiran Profesional, Independensi dan 
Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris pada Kantor 
Akuntan Publik di Surakarta dan Yogyakarta).” 
Partisipasi yang telah Bapak/Ibu berikan sangat penting bagi kesuksesan 
kami. Kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu sepenuhnya kami jamin dan jawaban 
tersebut semata-mata hanya untuk kepentingan peneliti dalam rangka penyusunan 
skripsi. 
Daemikian surat ini kami sampaikan beserta kuesionernya, atas perhatian 
dan kerjasamaa Bapak/Ibu kami ucapkan terimakasih. 
 
Hormat Kami, 
Peneliti 
 
Mustafa Mudrik al-hara 
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I. Identitas Responden : 
Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara, untuk mengisi dan memberikan 
tanda cek lis (  ). 
Pada data, sebagai berikut: 
1. Nama                            : ..................................................(boleh tidak di isi) 
2. Umur                :  a. 20-25 Tahun                           c. 36-45 Tahun 
                         b. 26-35 Tahun                           d. 46-55 Tahun 
3. Jenis kelamin   :  a. Laki-laki          b. perempuan  
4. Jabatan di Kantor         :    
5. Lama Bekerja   : a. < 1           c. 6-10 
  b. 1-5                     d. > 10 
6. Pendidikan Terakhir      :................................................................................   
II.  Petunjuk Pengisian: 
1. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan kualifikasi. 
2. Setiap pertanyaan mengharapkan hanya ada satu jawaban. 
3. Untuk setiap jawaban Bapak/Ibu/Saudara/Saudari akan diberikan peringkat. 
4. Berilah tanda check list (  ) pada jawaban Bapak/Ibu/Saudara/Saudari pada 
lembar pertanyaan berikut. 
Keterangan : 
STS  : Sangat Tidak Setuju    S : Setuju 
TS   : Tidak Setuju    SS : Sangat Setuju 
N   : Netral 
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DAFTAR PERTANYAAN UNTUK VARIABEL KOMPETENSI 
No Pernyataan 
Penilaian 
STS TS N S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
 Bagaimana pendapat bapak/ibu/saudara/i 
mengenai pertanyaan berikut : 
     
I. Indikator: Mutu personal      
1. Sebagai auditor, saya harus memiliki rasa ingin 
tahu yang besar, berwawasan luas dan mampu 
menangani ketidak pastian. 
     
2. Sebagai auditor, saya memiliki latar belakang 
pendidikan yang sesuai dengan pekerjaan saya 
sebagai auditor. 
     
II. Indikator : Pengetahuan umum      
 
3. Sebagai Auditor, untuk melakukan audit yang baik 
saya perlu mengetahui jenis industri klien. 
     
4. Sebagai auditor, saya harus memahami Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) dan Standar 
Profesional Akuntan Publik (APAP). 
     
III. Indikator : Keahlian khusus      
5. Sebagai auditor, saya memiliki keahlian dalam 
ilmu statistik serta mempunyai kemampuan 
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mengaudit menggunakan Electronic Data 
Procassing (EDP). 
6. Sebagai auditor yang baik, saya memiliki 
kemampuan sebagai kunsultan perpajakan. 
     
 
DAFTAR PERTANYAAN UNTUK VARIABEL KEMAHIRAN 
PROFESIONAL 
No Pernyataan 
Penilaian 
STS TS N S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
 Bagaimana pendapat bapak/ibu/saudara/i 
mengenai pertanyaan berikut : 
     
I. Indikator: Sikap Skeptis      
1. Setiap ada transaksi yang mencurigakan, saya 
selalu mempertanyakan kepada manajemen dan 
melakukan evaluasi secara kritis bukti audit yang 
terkait. 
     
2. Dalam melakukan pemeriksaan, saya 
mengumpulkan dan menilai bukti audit secara 
objektif 
     
II. Indikator : keyakinan yang memadai      
 
3. Untuk memperoleh keyakinan memadai bahwa 
laporan keuangan bebas dari salah saji material 
yang disebabkan oleh kekeliruan (error), saya 
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selalu menggunakan kemahiran saya dengan 
cermat, teliti dan seksama. 
4. Dalam merumuskan suatu pendapat atas laporan 
keuangan, saya berusaha memperoleh bukti 
kompeten yang cukup. 
     
 
DAFTAR PERTANYAAN UNTUK VARIABEL INDEPENDENSI 
No Pernyataan 
Penilaian 
STS TS N S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
 Bagaimana pendapat bapak/ibu/saudara/i 
mengenai pertanyaan berikut : 
     
I. Indikator: Independensi penyusunan program      
1. 
 
Penyusun program audit bebas dari campur tangan 
pimpinan untuk menentukan, mengeliminasi atau 
memodifikasi bagian-bagian tertentu yang 
diperiksa. 
     
2. Penyusunan program audit yang saya lakukan harus 
bebas dari intervensi pimpinan tentang prosedur 
yang saya pilih. 
     
II. Indikator : independensi pelaksanaan pekerjaan      
 
3. Pemeriksaan yang saya lakukan harus bebas dari 
usaha-usaha manajerial (obyek pemeriksaan) untuk 
menentukan atau menunjukkan kegiatan yang 
diperiksa. 
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4. Selama proses pemeriksaan yang saya lakukan, 
bekerja sama dengan manajerial. 
     
III Indikator: independensi pelaporan      
5. Pelaporan yang saya lakukan harus bebas dari 
kewajiban pihak lain untuk mempengaruhi fakta-
fakta yang dilaporkan. 
     
6. Pelaporan yang saya lakukan harus bebas dari 
usaha pihak tertentu untuk mempengaruhi 
pertimbangan pemeriksaan terhadap isi laporan 
pemeriksaan. 
     
 
DAFTAR PERTANYAAN UNTUK VARIABEL PENGALAMAN 
No Pernyataan 
Penilaian 
STS TS N S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
 Bagaimana pendapat bapak/ibu/saudara/i 
mengenai pertanyaan berikut : 
     
I. Indikator: Lamanya bekerja sebagai auditor      
1. Semakin lama menjadi auditor, saya semakin 
mengerti bagaimana cara pemeriksaan dalam 
memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan 
secara benar. 
     
2. Semakin lama bekerja sebagai auditor, saya 
semakin dapat memahami informasi relevan yang 
dibutuhkan untuk mengambil pertimbangan dalam 
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membuat keputusan. 
3.  Semakin lama bekerja sebagai auditor, saya 
semakin dapat mendeteksi kesalahan dalam laporan 
keuangan. 
     
II. Indikator : Banyaknya tugas pemeriksaan      
 
4. Banyaknya tugas pemeriksaan yang saya lakukan 
menambah ketelitian dan kecermatan saya dalam 
melakukan perkerjaan audit. 
     
5. Banyaknya penugasan audit yang dilakukan 
menambah kesempatan untuk belajar dari 
kegagalan dan keberhasilan. 
     
6. Banyaknya tugas yang diterima dapat memacu saya 
untuk menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu 
dan tanpa terjadi penumpukan tugas. 
     
 
DAFTAR PERTANYAAN UNTUK VARIABEL KUALITAS AUDIT 
No Pernyataan 
Penilaian 
STS TS N S SS 
(1) (2) (3) (4) (5) 
 Bagaimana pendapat bapak/ibu/saudara/i 
mengenai pertanyaan berikut : 
     
I. Indikator: Kesesuaian Pemeriksaan dengan 
Standar Audit 
     
1. Proses pengumpulan dan pengajuan bukti 
dilakukan dengan maksimal untuk mendukung 
     
76 
 
kesimpulan, temuan audit serta rekomendasi yang 
terkait. 
2. Semua pekerjaan yang dilakukan harus direview 
oleh atasan secara berkala sebelum laporan hasil 
pemeriksaan dibuat. 
     
3.  Saya menjadikan SPAP sebagai pedoman dalam 
melaksanakan pekerjaan dan mematuhi kode etik 
yang di tetapan. 
     
II. Indikator : Kualitas laporan hasil pemeriksaan      
 
4. Laporan hasil pemeriksaan yang saya buat memuat 
temuan dan simpulan hasil pemeriksaan secara 
akurat, lengkap, obyektif, mayakinkan, jelas, 
ringkas dan tepat waktu agar informasi yang 
diberikan bermanfaat dan memberikan 
rekomendasi yang konstruktif. 
     
5. Laporan yang saya buat harus dapat 
mengemukakan pengakuan atas suatu prestasi 
keberhasilan atau suatu tindakan perbaikan yang 
telah dilaksanakan obyek pemeriksaan. 
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LAMPIRAN 3 
Data Penelitian 
1. Kompetensi (X1) 
NO. KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 KA6 SKOR 
1 4 4 5 4 4 5 26 
2 4 4 4 4 4 3 23 
3 3 3 4 3 3 4 20 
4 4 4 3 4 4 3 22 
5 4 4 4 4 4 4 24 
6 5 5 4 5 5 5 29 
7 4 4 5 2 4 5 24 
8 4 4 4 3 5 4 24 
9 4 4 4 3 4 4 23 
10 4 5 4 5 5 4 27 
11 4 4 4 4 4 4 24 
12 5 5 4 5 5 4 28 
13 4 4 4 4 3 4 23 
14 4 4 4 4 4 4 24 
15 4 4 5 4 4 5 26 
16 4 4 4 3 3 4 22 
17 4 4 4 4 4 4 24 
18 3 3 4 3 4 4 21 
19 3 3 4 3 4 4 21 
20 4 3 3 3 4 3 20 
21 5 3 5 5 5 5 28 
22 4 4 4 4 4 4 24 
23 5 4 4 4 4 4 25 
24 5 5 5 5 5 5 30 
25 4 4 4 4 4 4 24 
26 4 4 4 4 3 4 23 
27 4 4 3 3 4 3 21 
28 4 4 4 4 4 4 24 
29 2 4 4 4 4 4 22 
30 4 4 4 4 4 4 24 
31 4 4 4 5 4 4 25 
32 4 4 4 4 4 4 24 
33 4 4 4 4 4 4 24 
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2. Kemahiran Profesional (X2) 
NO. KP1 KP2 KP3 KP4 SKOR 
1 4 4 4 3 15 
2 4 4 4 4 16 
3 4 4 3 4 15 
4 5 5 4 5 19 
5 4 4 4 4 16 
6 5 5 5 5 20 
7 4 5 4 5 18 
8 4 4 4 4 16 
9 4 4 4 4 16 
10 4 4 3 4 15 
11 4 4 3 4 15 
12 4 4 5 4 17 
13 4 4 4 4 16 
14 4 5 2 5 16 
15 4 4 4 4 16 
16 2 3 2 3 10 
17 4 4 4 4 16 
18 4 4 4 4 16 
19 5 5 5 5 20 
20 4 4 4 4 16 
21 4 5 5 5 19 
22 4 4 4 4 16 
23 5 4 4 4 17 
24 4 4 4 4 16 
25 5 5 5 5 20 
26 4 4 4 4 16 
27 4 4 4 4 16 
28 4 4 4 4 16 
29 4 4 4 4 16 
30 4 4 4 4 16 
31 4 4 4 4 16 
32 2 4 4 4 14 
33 4 5 4 5 18 
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3. Independensi (X3) 
NO. IA1 IA2 IA3 IA4 IA5 IA6 SKOR 
1 4 3 3 3 4 3 20 
2 4 3 3 3 4 3 20 
3 5 5 5 5 5 4 29 
4 5 3 5 5 5 4 27 
5 4 4 4 4 4 4 24 
6 5 4 4 4 4 4 25 
7 4 4 4 4 4 4 24 
8 4 4 4 4 3 4 23 
9 4 4 3 3 4 4 22 
10 4 4 4 4 4 4 24 
11 5 5 5 5 4 5 29 
12 4 4 4 4 4 4 24 
13 3 3 3 3 3 3 18 
14 4 4 4 4 4 4 24 
15 4 4 4 4 4 3 23 
16 5 4 4 4 4 4 25 
17 5 5 5 5 5 5 30 
18 5 3 5 5 5 5 28 
19 4 4 4 4 4 4 24 
20 5 4 4 3 5 4 25 
21 3 3 4 3 3 3 19 
22 4 4 5 4 4 4 25 
23 4 4 4 4 4 3 23 
24 5 5 5 5 5 4 29 
25 5 5 4 5 5 5 29 
26 4 4 4 2 4 4 22 
27 4 4 5 3 5 3 24 
28 4 4 4 3 4 4 23 
29 4 5 4 5 5 5 28 
30 4 4 4 4 4 3 23 
31 5 5 4 5 5 5 29 
32 4 5 4 3 4 4 24 
33 4 4 4 4 3 3 22 
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4. Pengalaman Auditor (X4) 
NO. PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 SKOR 
1 5 5 5 5 5 5 30 
2 4 4 5 4 4 4 25 
3 4 4 4 4 4 2 22 
4 3 3 4 3 3 3 19 
5 4 4 5 4 4 4 25 
6 4 4 4 4 4 3 23 
7 5 5 4 5 5 5 29 
8 4 4 4 2 4 4 22 
9 4 4 5 3 5 3 24 
10 4 4 4 3 4 4 23 
11 4 5 4 5 5 5 28 
12 4 4 4 4 4 3 23 
13 5 5 4 5 4 4 27 
14 4 4 4 4 3 3 22 
15 4 4 4 4 4 4 24 
16 4 4 5 4 4 4 25 
17 4 4 4 4 5 4 25 
18 4 4 4 4 4 4 24 
19 3 3 4 3 4 4 21 
20 4 3 3 3 4 3 20 
21 5 3 5 5 5 4 27 
22 4 4 4 4 4 4 24 
23 5 4 4 4 4 4 25 
24 5 5 5 5 5 5 30 
25 4 4 4 4 4 4 24 
26 4 4 4 4 3 4 23 
27 4 4 3 3 4 4 22 
28 4 4 4 4 4 4 24 
29 2 4 4 4 4 4 22 
30 4 4 4 4 4 4 24 
31 4 4 4 5 4 4 25 
32 4 4 4 4 4 4 24 
33 4 4 4 4 4 4 24 
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5. Kualitas Audit (Y) 
NO. KA1 KA2 KA3 KA4 KA5 SKOR 
1 4 4 4 4 4 20 
2 4 4 4 4 4 20 
3 3 3 3 3 3 15 
4 4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 4 20 
6 5 5 5 5 5 25 
7 4 4 4 2 4 18 
8 4 4 4 3 4 19 
9 4 4 4 3 4 19 
10 5 5 5 5 5 25 
11 4 4 4 4 3 19 
12 5 5 5 5 5 25 
13 4 4 4 3 3 18 
14 4 5 4 4 4 21 
15 4 4 4 4 4 20 
16 4 4 3 3 3 17 
17 5 4 5 5 4 23 
18 4 4 4 4 5 21 
19 5 5 5 5 5 25 
20 5 5 5 5 5 25 
21 5 5 5 5 5 25 
22 4 4 4 4 4 20 
23 4 4 4 5 5 22 
24 5 5 5 5 5 25 
25 4 4 4 4 4 20 
26 4 4 4 5 5 22 
27 5 5 4 4 5 23 
28 5 5 5 5 5 25 
29 5 5 4 4 5 23 
30 4 4 4 5 4 21 
31 4 4 4 4 4 20 
32 4 4 4 4 4 20 
33 5 4 4 4 5 22 
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LAMPIRAN 4 
Hasil Uji Validitas 
1. Variabel Kompetensi (X1) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KA1 20,03 4,093 ,555 ,353 ,733 
KA2 20,06 4,371 ,538 ,388 ,739 
KA3 19,97 4,655 ,440 ,803 ,761 
KA4 20,15 3,695 ,563 ,404 ,736 
KA5 19,97 4,280 ,545 ,330 ,737 
KA6 19,97 4,343 ,514 ,814 ,744 
 
2. Variabel Kemahiran Profesional (X2) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KPA
1 
12,33 2,042 ,641 ,422 ,758 
KPA
2 
12,15 2,258 ,770 ,901 ,716 
KPA
3 
12,42 2,127 ,482 ,264 ,852 
KPA
4 
12,18 2,216 ,713 ,892 ,731 
 
3. Variabel Independensi (X3) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
IA1 20,21 6,985 ,764 ,641 ,831 
IA2 20,42 7,189 ,569 ,364 ,861 
IA3 20,36 7,301 ,608 ,418 ,854 
IA4 20,55 6,068 ,707 ,541 ,841 
IA5 20,30 6,968 ,674 ,553 ,843 
IA6 20,58 6,689 ,708 ,544 ,837 
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4. Variabel Pengalaman (X4) 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PA1 20,15 4,695 ,561 ,354 ,774 
PA2 20,18 4,778 ,643 ,473 ,759 
PA3 20,06 5,371 ,390 ,198 ,807 
PA4 20,24 4,127 ,639 ,439 ,757 
PA5 20,09 4,835 ,590 ,377 ,769 
PA6 20,33 4,542 ,572 ,399 ,772 
 
5. Variabel Kualitas Audit (Y) 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
KUA
1 
16,97 4,905 ,845 ,803 ,877 
KUA
2 
17,00 5,063 ,787 ,723 ,888 
KUA
3 
17,09 4,898 ,838 ,749 ,878 
KUA
4 
17,15 4,258 ,709 ,582 ,915 
KUA
5 
17,00 4,500 ,775 ,624 ,888 
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LAMPIRAN 5 
Hasil Uji Reliabilitas 
1. Variabel Kompetensi (X1) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 33 82,5 
Excludeda 7 17,5 
Total 40 100,0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
,776 ,778 6 
 
2. Variabel Kemahiran Profesional (X2) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 33 82,5 
Excludeda 7 17,5 
Total 40 100,0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
,811 ,834 4 
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3. Variabel Independensi (X3) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 33 82,5 
Excludeda 7 17,5 
Total 40 100,0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
,867 ,871 6 
 
4. Variabel Pengalaman  (X4) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 33 82,5 
Excludeda 7 17,5 
Total 40 100,0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
,804 ,805 6 
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5. Variabel Kualitas Audit (Y) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 33 82,5 
Excludeda 7 17,5 
Total 40 100,0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based 
on 
Standardized 
Items 
N of 
Items 
,909 ,922 5 
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LAMPIRAN 6 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 33 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
2,11020391 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,088 
Positive ,088 
Negative -,064 
Test Statistic ,088 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Const
ant) 
12,264 7,003  1,751 ,091   
X1 ,626 ,202 ,563 3,102 ,004 ,668 1,496 
X2 ,302 ,227 ,213 1,332 ,194 ,857 1,167 
X3 -,023 ,130 -,026 -,174 ,863 ,974 1,027 
X4 
-,429 ,191 -,409 
-
2,250 
,032 ,669 1,496 
a. Dependent Variable: Y 
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3. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,422 3,355  1,020 ,316 
X1 -,120 ,097 -,240 -1,246 ,223 
X2 ,102 ,109 ,160 ,942 ,354 
X3 ,100 ,062 ,256 1,608 ,119 
X4 -,122 ,091 -,257 -1,338 ,192 
a. Dependent Variable: abs 
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LAMPIRAN 7 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 X4, X3, X2, X1b . Enter 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,619a ,383 ,295 2,256 
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 88,475 4 22,119 4,346 ,007b 
Residual 142,495 28 5,089   
Total 230,970 32    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardiz
ed 
Coefficient
s 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constan
t) 
12,264 7,003  1,751 ,091   
X1 ,626 ,202 ,563 3,102 ,004 ,668 1,496 
X2 ,302 ,227 ,213 1,332 ,194 ,857 1,167 
X3 -,023 ,130 -,026 -,174 ,863 ,974 1,027 
X4 
-,429 ,191 -,409 
-
2,250 
,032 ,669 1,496 
a. Dependent Variable: Y 
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LAMPIRAN 9 
Surat Ijin Penelitian 
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